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ABSTRAK 
 

Bakteri Staphylococcus aureus dan jamur Candida albicans merupakan 
mikroba yang dapat menyebabkan penyakit infeksi. Penyakit infeksi dapat diobati 
dengan menggunakan antibiotik. Namun, penggunaan antibiotik dapat 
mengakibatkan efek samping bahkan sampai menimbulkan resistensi mikroba. 
Oleh karena itu diperlukan bahan alami yang mengandung senyawa antimikroba, 
salah satunya tanaman suruhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kandungan senyawa metabolit sekunder pada daun suruhan dan pengaruh variasi 
ekstrak metanol daun suruhan terhadap diameter zona hambat pertumbuhan 
S.aureus dan C.albicans. Uji metabolit sekunder dilakukan secara kualitatif 
skrining fitokimia. Uji antimikroba dilakukan menggunakan metode difusi cakram 
dengan variasi konsentrasi yaitu 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100%. Analisis 
data antimikroba menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan data 
fitokimia ekstrak dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ekstrak metanol daun suruhan mengandung senyawa flavonoid, terpenoid, saponin 
dan tanin. Hasil uji ANOVA (p<0,05) menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 
metanol daun suruhan berpengaruh terhadap zona hambat bakteri S. aureus dan 
jamur C. albicans. Hasil uji zona hambat diperoleh konsentrasi optimal pada 
konsentrasi 100% sebesar 17 mm terhadap S.aureus dan sebesar 11,3 mm 
terhadap C.albicans. 

 
Kata kunci:  Antimikroba, Candida albicans, Peperomia pellucida, 

Staphylococcus aureus, Zona hambat 
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ABSTRACT 

 
Staphylococcus aureus bacteria and Candida albicans are microbes which 

cause   infectious   diseases.   Diseases   which   can   be   healed   with  
antibiotics. However, the use of antibiotics can cause side effects and even it has 
caused microbial resistance. Therefore, natural ingredients that contain 
antimicrobial compounds, one of which is a suruhan plant. This study aims to 
determine the content of secondary metabolites in the leaves and the effect of 
variations in the methanol extract of the leaves on the diameter of the growth 
inhibiting zone of S. aureus and C. albicans. Phytochemical tests were carried out 
qualitatively with phytochemical screening. Antimicrobial tests were carried out 
using the disc diffusion method with variations in concentration, namely 50%, 
60%, 70%, 80%, 90% and 100%. Antimicrobial data analysis used Analysis of 
Variance (ANOVA) and the extract phytochemical data were analyzed 
descriptively. The results of this study showed that the methanol extract of 
suruhan leaves contained flavonoid compounds, terpenoids, saponins and tannins. 
The results of the ANOVA test (p<0.05) showed that the concentration of the 
methanol extract of suruhan leaves had an effect on the zone of inhibition of the 
bacteria S. aureus and the fungus C. albicans. The result of the inhibition zone 
obtained the optimal concentration at 100% concentration of 17 mm against S. 
aureus and 11.3 mm against C. albicans. 

 
Kata kunci:  Antimicrobial, Candida albicans, Peperomia pellucida, 

Staphylococcus aureus, Zone of inhibition 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

      Infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh mikroba patogen dan 

bersifat dinamis. Penyakit infeksi sangat mudah ditemukan di negara-negara 

berkembang termasuk Indonesia (Mutsaqof et al., 2015). Indonesia 

merupakan negara tropis yang memiliki keadaan temperatur yang lembab dan 

hangat, serta keadaan udara yang berdebu sehingga mendukung mikroba 

untuk tumbuh subur (Kuswandi et al., 2001). Menurut kemenkes RI pada 

tahun 2016 penyakit infeksi mencapai 7 juta kasus dengan kematian sekitar 

83% disebabkan penyakit infeksi (Novitasari dan Ernanin, 2018). Salah satu 

penyakit infeksi yang disebabkan bakteri Staphylococcus aureus yaitu 

penyakit pneumonia. Menurut Kemenkes RI pada tahun 2018 penyakit 

pneumonia sekitar 20,06 % dengan kematian pada balita sebesar 0,08%, pada 

bayi sebesar 0,16% dan pada anak umur 1-4 tahun sebesar 0,05% (Kemenkes, 

2019). 

       Penyakit infeksi umumnya disebabkan oleh mikroba seperti jamur dan 

bakteri. Bakteri yang dapat menyebabkan infeksi salah satunya adalah 

Staphylococcus aureus. Bakteri S. aureus merupakan bakteri gram positif dan 

merupakan flora normal pada kulit dan saluran pernafasan bagian atas. 

Keberadaannya pada kulit dan saluran pernafasan jarang  menyebabkan 

penyakit pada individu yang sistem imunnya stabil namun hanya sebagai 

karier (Dandirwalu dan Theopilus, 2015). Bakteri S. aureus dapat bersifat 

patogen apabila jumlahnya didalam tubuh berlebih sehingga akan menjadi 

penyebab terjadinya penyakit infeksi serius. Infeksi serius dapat terjadi apabila 

sistem imun dalam tubuh melemah. Hal ini dapat disebabkan oleh luka, 

penyakit, perubahan hormon, penggunaan obat yang dapat menurunkan sistem 

imun atau penggunaan steroid (Asiyah dan Destik, 2019). 

       Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri S. aureus berupa mastitis, 

meningitis, arthritis,  infeksi pada kulit seperti folikulitis, impetigo, bisul dan 

abses, serta infeksi pernafasan seperti pneumonia (Asiyah dan Destik, 2019). 
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Selain itu, S. aureus dapat menyebabkan terjadinya keracunan makanan 

dengan gejala diare, mual, muntah, serta menyebabkan sindroma syok toksik 

(Alifurrahman et al., 2014).  

Selain bakteri S.  aureus, infeksi juga dapat disebabkan oleh jamur 

Candida albicans. Jamur C. albicans merupakan flora normal didalam tubuh 

yang paling umum ditemukan di saluran pencernaan, saluran reproduksi, 

rongga mulut dan kulit. Namun jamur C. albicans ini dapat bersifat patogen 

apabila jumlahnya di dalam tubuh berlebih. Ketika sistem imun dalam tubuh 

manusia melemah maka jamur C. albicans akan menyebabkan kandidiasis 

(Alfiah et al., 2015).  

Kandidiasis merupakan infeksi oportunistik yang disebabkan oleh jamur 

genus Candida dengan insidens tertinggi (Sinatra dan Jekson, 2018). Penyakit 

kandidiasis ini dapat menginfeksi bagian dalam rongga mulut (thrust), bagian 

vagina (vulvovaginitis), bagian kuku (paronikia) dan bagian lipatan kulit 

(intertriginosa) (Alfiah et al., 2015). Kandidiasis menyerang manusia di 

seluruh dunia dengan berbagai usia, baik perempuan maupun laki-laki, akan 

tetapi penderita kandidiasis 70% diderita oleh perempuan. Penyakit 

kandidiasis ini berada pada kisaran 30-40% per tahun (Colombo et al., 2004). 

Selain kandidiasis, C. albicans juga dapat menyebabkan sariawan, keputihan, 

infeksi kuku, infeksi kulit, infeksi paru-paru dan organ lain (Kumalasari dan 

Nanik, 2011).  

Salah satu pengobatan penyakit infeksi yaitu dengan pemberian antibiotik. 

Antibiotik merupakan suatu produk metabolik yang dihasilkan oleh organisme 

tertentu misalnya bakteri dan jamur, yang dapat menghambat atau merusak 

pertumbuhan mikroorganisme lain apabila penggunaannya amat kecil atau 

sesuai dosis (Fatiqin, 2015). Namun apabila penggunaan antibiotik ini tidak 

sesuai dosis dapat menyebabkan resistensi antibiotik.  Resistensi antibiotik 

adalah kemampuan mikroba untuk menahan efek dari suatu antibiotik. 

Resistensi terjadi apabila suatu antibiotik kehilangan kemampuannya untuk 

mengendalikan atau membunuh pertumbuhan mikroba sehingga tidak dapat 

bekerja secara efektif seperti mengurangi atau menghilangkan efektivitas 
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suatu obat, zat kimia, dan agen lainnya yang digunakan untuk menyembuhkan 

infeksi (Indang et al., 2013). 

Akibat adanya efek samping dari penggunaan antibiotik, maka 

diperlukan alternatif  untuk menghambat mikroba penyebab infeksi dengan 

efek samping yang lebih kecil dan tidak berbaya bagi tubuh. Salah satu 

alternatif untuk mengurangi penggunaan antibiotik yaitu dengan 

memanfaatkan bahan alam yang memiliki sumber senyawa antimikroba 

sebagai pengobatan tradisional. Bahan alam tersebut dapat berasal dari bagian 

ekstrak tumbuhan yang mengandung senyawa metabolit sekunder yang 

berkhasiat sebagai antimikroba, sehingga dapat menghambat pertumbuhan 

dari suatu mikroba.  Hal ini sesuai dengan dengan firman Allah bahwa 

tumbuhan memiliki banyak manfaat bagi manusia salah satunya sebagai obat, 

tercantum dalam Q.S As Syu’ara ayat 7 yang berbunyi: 

رِّيٍ  ل ِّ زَوْجٍ كَ ا مِّ نْ كُ ا فِّيهَ نَ  ْ ت  َ ب  ْ ن أَ مْ  رَوْا إِّلََ الَْْرْضِّ كَ  َ وَلََْ ي  أَ

Artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak 
kami tumbuhkan di bumi berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik?”. 
 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menciptakan beranekaragam 

tumbuh-tumbuhan yang baik sebagai bukti atas kekuasaan Allah bagi orang-

orang yang berakal dan beriman. Pada ayat tersebut juga meunjukkan adanya 

perintah untuk memanfaatkan ciptaan Allah, seperti tumbuh-tumbuhan yang 

dimanfaatkan untuk keberlangsungan hidup manusia. Sehingga manusia lebih 

memahami kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. Salah satunya dengan cara 

memanfaatkan sebagai tanaman obat (Khotimah, 2016). 

Didalam Q.S An-Nahl/16: 11 Allah SWT juga menjelaskan tentang 

pemanfaatan tumbuh-tumbuhan ayat tersebut berbunyi : 

لِّكَ لَءَايَ ةً ل ِّقَوْمٍ يَ تَ فَكَّرُونَ  يلَ وَٱلَْْعْنََٰبَ وَمِّن كُل ِّ ٱلثَّمَرََٰتِّ ۗ إِّنَّ فِِّ ذََٰ  يُ نۢبِّتُ لَكُم بِّهِّ ٱلزَّرعَْ وَٱلزَّيْ تُونَ وَٱلنَّخِّ

Artinya : “Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untuk kamu tanaman-
tanaman, zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sungguh 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang memikirkan”. 
 

              Q.S An-Nahl/16: 11 tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan 

tumbuh-tumbuhan (termasuk tanaman suruhan) maupun buah-buahan agar 
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manusia berfikir, mencari, meneliti bahaya dan manfaat yang terkandung 

didalamnya. Karena Allah SWT menciptakan segala sesuatunya agar manusia 

memikirkan ciptaan-Nya dan mensyukuri nikmat-Nya. Karena hal tersebut 

merupakan bukti dari kekuasaan Allah SWT (Ibnu Katsier, 2006). 

       Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai tanaman obat 

yaitu tanaman suruhan (Peperomia pellucida L.). Tanaman suruhan 

merupakan salah satu tanaman herbal yang termasuk kedalam suku Piperaceae 

dan tumbuh secara liar. Tanaman ini berasal dari Amerika tetapi umumnya 

banyak ditemukan di Asia Tenggara, termasuk di Indonesia, karena tanaman 

ini tumbuh ditempat yang lembab (Purba dan nugroho, 2007). Masyarakat 

umumnya menganggap tanaman suruhan sebagai gulma atau tanaman liar. 

Namun beberapa masyarakat mengkonsumsi tanaman suruhan ini sebagai 

lalapan atau dengan cara merebus seluruh bagian tanaman kemudian diseduh 

sebagai obat reumatik (Putrajaya et al., 2019), atau sebagai obat demam dan 

sakit kepala dengan cara menggiling seluruh bagian tanaman kemudian 

ditempelkan pada bagian yang sakit (Mawati, 2017).  

Berbagai penelitian telah dilakukan dan menunjukkan bahwa tanaman 

suruhan memiliki aktivitas antiinflamasi (Wijaya dan Monica, 2004), 

antihiperurisemia (Tarigan et al., 2012), antioksidan (Salamah dan Lina, 

2014), antijamur (Hastuti et al., 2013), dan antibakteri (Karomah, 2019). 

Menurut penelitian Lestari (2010) dan Angelina et al. (2015) daun tanaman 

suruhan mengandung senyawa metabolit sekunder diantaranya flavonoid, 

terpenoid, tanin, dan saponin. Dengan adanya senyawa metabolit sekunder 

tersebut dapat diasumsikan bahwa tanaman suruhan dapat menghambat 

pertumbuhan mikroba (Karomah, 2019). Pernyataan tersebut sesuai dengan 

penelitian (Nwokocha et al., 2012) yang menyatakan bahwa senyawa 

flavonoid dan tanin yang terkandung dalam tanaman suruhan memiliki 

aktivitas sebagai antimikroba dan antiseptik. 

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa ekstrak etanol tanaman 

suruhan dengan metode dilusi memiliki aktivitas antibakteri terhadap Shigella 

dysentriae,  Staphylococcus aureus, dan  Klebsiella pneumoniae (Wulandari 

dan Desi, 2016; Asiyah dan Wulandari, 2019; Wulandari dan Isna, 2017).     
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Menurut penelitian Dandirwalu dan Theopilus (2015), ekstrak etanol 70% 

tanaman suruhan dengan metode difusi cakram dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri S. aureus dan Propionibacterium acnes. Pada bakteri S. 

aureus dengan konsentrasi 70% menghasilkan diameter zona hambat terbesar 

yaitu 16 mm. Sedangkan pada bakteri P. acnes diameter zona hambat terbesar 

terdapat pada konsentasi 25% yaitu sebesar 14,53 mm (Mayefis et al., 2020). 

       Menurut penjelasan tersebut, diketahui bahwa tanaman suruhan memiliki 

kandungan yang dapat dimanfaatkan sebagai antimikroba. Penelitian aktivitas 

antimikroba ekstrak etanol tanaman suruhan terhadap bakteri S. aureus sudah 

pernah dilakukan oleh Dandirwalu dan Theopilus (2015), Asiyah dan 

Wulandari (2019) dan Karomah (2019) dan terhadap jamur C. albicans sudah 

dilakukan oleh Hastuti et al. (2013). Namun, penelitian ekstrak metanol daun 

suruhan terhadap bakteri S. aureus dan jamur C. albicans belum pernah 

dilakukan. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan uji fitokimia 

dan antimikroba dari ekstrak metanol daun suruhan terhadap pertumbuhan S. 

aureus dan C. albicans. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apa saja senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam daun 

suruhan? 

b. Apakah pemberian variasi konsentrasi ekstrak daun suruhan berpengaruh 

terhadap diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus? 

c. Apakah pemberian variasi konsentrasi ekstrak daun suruhan berpengaruh 

terhadap diameter zona hambat pertumbuhan jamur Candida albicans? 

d. Berapakah konsentrasi optimal ekstrak daun suruhan untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Candida albicans? 

1.2. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam daun 

suruhan?  

b. Mengetahui pengaruh pemberian variasi ekstrak daun suruhan terhadap 

diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 
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c. Mengetahui pengaruh pemberian variasi ekstrak daun suruhan terhadap 

diameter zona hambat pertumbuhan jamur Candida albicans. 

d. Mengetahui konsentrasi ekstrak daun suruhan yang paling opttimal dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Candida albicans. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 

tentang ekstrak daun suruhan yang dapat digunakan sebagai antimikroba. 

Sehingga dapat dijadikan sebagai referensi bahan alami dalam pembuatan 

antibiotik. 

1.4. Batasan Penelitian 

a. Daun suruhan yang digunakan yaitu daun tua dengan ciri berwarna hijau 

tua dan daunnya dekat dengan akar. 

b. Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

maserasi. 

c. Kandungan metabolit sekunder dalam ekstrak methanol daun suruhan 

diuji secara kualitatif skrining fitokimia. 

d. Parameter pengamatan dalam penelitian ini adalah terbentuknya diameter 

zona hambat berupa zona bening di sekitar kertas cakram. 

1.5. Hipotesis Penelitian 

a. Ada pengaruh pemberian variasi konsentrasi ekstrak daun suruhan 

terhadap diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. 

b. Ada pengaruh pemberian variasi konsentrasi ekstrak daun suruhan 

terhadap diameter zona hambat pertumbuhan jamur Candida albicans. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Suruhan (Peperomia pellucida L.) 

Tanaman suruhan merupakan tanaman herba yang memiliki kandungan air 

yang tinggi. Tanaman suruhan berasal dari Amerika Serikat akan tetapi mudah 

ditemui di Indonesia karena tumbuh secara liar seperti pinggir parit, 

pekarangan, ditempat-tempat yang lembab seperti selokan, dinding dan 

bebatuan serta  hidup sebagai gulma (Mandasari, 2019; Karomah, 2019; 

Wulandari dan Desi, 2016). Menurut Xu dan Meihua (2017) Klasifikasi 

tanaman suruhan sebagai berikut : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Angiospermae 

Class  : Magnoliopsida 

Order  : Piperales 

Family   : Piperaceae 

Genus  : Peperomia 

Species  : Peperomia pellucida L. Kunth 

             
Gambar 2.1 Tanaman Suruhan 

Sumber : (Dokumen pribadi, 2020) 

       Tanaman suruhan (gambar 2.1) merupakan tanaman semak kecil yang 

tumbuh tegak memiliki tinggi 15-30 cm, batang bercabang dan herbaceous 

(lunak berair) mengkilap dan berwaran hijau pucat. Sedangkan bunga pada 

tanaman majemuk tumbuh pada ujung batang dan pada bagian ketiak daun. 
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Bunga berbentuk spica (bulir) seperti bunga sirih yang tersusun dalam  

rangkaian berwarna hijau dengan panjang bulir 2-3 cm (Rosa, 2019). Memiliki 

perakaran serabut dan bijinya berwarna hitam (Saputra, 2020). 

       Daun tanaman suruhan berwarna hijau, berbentuk cordatus (bangun 

jantung) dengan tulang berjumlah tiga. Tulang daun berbentuk melengkung. 

Ujung daun (apex folii) berbentuk runcing (acutus), pangkal daun (basis folii) 

bertoreh, daging daun tipis lunak, tepi daun rata dan permukaan daun licin dan 

mengkilat (Rosa, 2019). Panjang daun sekitar 1-4 cm, dan lebar daun sekitar 

1,5-2 cm (Karomah, 2019) 

       Tanaman suruhan bagian batang dan daunnya telah dimanfaatkan  oleh 

masyarakat  telah sebagai alternatif untuk mengobati penyakit seperti, radang 

kulit, abses, jerawat, bisul, penyakit ginjal. Manfaat lain tanaman suruhan 

yaitu sebagai obat demam, obat sakit kepala, dan sakit perut (Karomah, 2019). 

Dandirwalu dan Theopilus (2015) menambahkan bahwa tanaman suruhan 

dapat  mengatasi penyakit asamurat, nyeri pada rematik , luka terpukul dan 

luka bakar ringan. Tanaman suruhan biasanya dikonsumsi dengan cara 

diseduh, namun ada juga yang mengkonsumsinya sebagai lalapan segar 

(Putrajaya et al., 2019).  

       Tanaman suruhan memiliki kandungan senyawa flavonoid, tanin, saponin, 

steroid atau triterpenoid (Lestari, 2010; Angelina et al., 2015). Selain itu 

tanaman suruhan mengandung poliferol, minyak atsiri, kalsium oksalat dan 

lemak (Dalimartha, 2006), serat, karbohidrat, dan protein, mineral yang 

terkandung yaitu kalium, kalsium, mangan, magnesium, natrium dan zat besi 

(Egwuche et al., 2011). Dalam penelitian yang dilakukan Sheikh et al. (2013) 

tanaman ini memiliki aktivitas antiinflamasi, hipoglikemik, analgesik. 

Antimikroba, antioksidan dan antikanker (Wei et al., 2011). 

2.2 Staphylococcus aureus 

Staphylococcus aureus merupakan flora normal yang terdapat pada kulit 

dan saluran pernafasan serta merupakan bakteri gram positif yang berbentuk 

bulat (coccus), sel-selnya berbentuk seperti buah anggur, berukuran 1 µm dan 

tidak membentuk spora. Pada biakan cair bakteri S. aureus bentuknya tunggal 

(terpisah) dan berpasangan jumlahnya 4 sel (berbentuk tetra), berbentuk 
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rantai serta koloninya berwarna kuning emas sampai abu-abu (Jawetz et al., 

1996).  

Klasifikasi bakteri S. aureus menurut Salle (1961) sebagai berikut : 

Division   : Protophyta 

Subdivision : Schizomycetea 

Class  : Schizomycetes 

Order  : Eubacteriales 

Family  : Micrococcaceae 

Genus  : Staphylococcus 

Species  : Staphylococcus aureus 

   
Gambar 2.2 (A.) koloni  S. aureus pada media MSA (B.) S. aureus dengan pewarnaan gram 

Sumber : (Dokumentasi pribadi dan Prayoga, 2013) 

       Staphylococcus aureus (gambar 2.2) akan tumbuh secara optimum pada 

suhu 35o – 37oC, akan tetapi pembentukan pigmen yang optimum pada suhu 

20o – 25oC. Umumnya pigmen yang dibentuk berwarna kuning keemasan, 

memproduksi koagulasi serta dapat memfermentasikan glukosa dan manitol 

dengan cara memproduksi asam dalam keadaan anaerobik, akan tetapi pada 

keadaan anaerobik pertumbuhannya sangat lambat (Sulistyowati, 2012). 

Kemudian pH optimum pertumbuhan S. aureus yaitu 7,0 – 7,5 serta tumbuh 

dengan baik pada lingkungan yang kaya oksigen (Karomah, 2019).  

       Pada umumnya S. aureus merupakan flora normal namun dapat menjadi 

patogen apabila jumlahnya terlalu banyak. S. aureus patogen sering 

mengkoagulasi plasma dan menghemolisis darah, mengadakan tranmisi, 

mengadakan multiplikasi, melekat pada sel inang dan menggunakan nutrient 

dari sel inang, invasi, timbulnya kerusakan sel sel dan jaringan, kemampuan 

membangkitkan sistem imun sel inang serta toksigenisitas (Pratiwi, 2017). 
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       Beberapa infeksi yang disebabkan oleh bakteri ini yaitu pneumonia, 

meningitis, endokarditis, nekrosis, pembentukan abses dan peradangan. 

Umumnya S. aureus menginfeksi diberbagai bagian tubuh manusia, termasuk 

tenggorokan, hidung, kulit. Bakteri ini juga dapat menyebabkan lesi-lesi kulit 

pada bayi, sepsis pada luka bedah, mata lengket dan abses payudara pada ibu-

ibu (Sulistyowati, 2012). S. aureus merupakan salah satu bakteri yang cepat 

resisten terhadap banyak zat renik dan beberapa antibiotik seperti golongan β,  

metisilin, oksasilin, nafsilin, vankomisin, dan laktamase sehingga 

menyebabkan pengobatan menjadi lebih sulit (Rijayanti, 2014).  

2.3 Candida albicans 

Candida albicans merupakan flora normal pada manusia yang paling 

umum terdapat di saluran pencernaan, saluran reproduksi, rongga mulut dan 

kulit. C. albicans sel-selnya berbentuk oval namun terdapat sel yang 

berbentuk memanjang dan tidak beraturan, memiliki tunas uniseluler atau 

blastoconidia. Pada saat blastoconida membentuk tanpa memisah atau secara 

linear maka akan membentuk struktur pseudohypa.  Selain itu pada saat 

lingkungan pertumbuhan rendah oksigen, suhu dan nutrisi tidak mendukung 

serta karbohidrat yang tinggi maka C. albicans akan membentuk 

clamydosprore (Treagan, 2011). Menurut Wilson (2018) klasifikasi Candida 

albicans sebagai berikut: 

Kingdom   : Fungi 

Division  : Ascomycota 

Class  : Saccharomycotes 

Order  : Saccharomycetales 

Family  : Saccharomycetaceae 

Genus  : Candida 

Species  : Candida albicans  

  
Gambar 2.3 (a) koloni C.albicans (b) Scanning elektron macrograph C. albicans 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi dan Whitington et al., 2014) 
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       Candida albicans (gambar 2.3) memiliki warna krem ke abu-abuan pada 

beberapa strain. Permukaan sedikit cembung, licin dan halus dengan panjang 

3-4 µm, lebar 2-8 µm dan diameter 1,5-5 µm serta memiliki bau seperti ragi 

(Larnani, 2005). C. albicans tumbuh dengan baik pada suhu 28oC - 37oC dan 

pH antara 4,5 – 6,5. Jamur ini memiliki dua jenis morfologi yaitu berbentuk 

seperti hifa dan seperti khamir (Sulistyowati, 2012). 

       C.  albicans selain merupakan flora normal juga dianggap sebagai spesies 

yang patogen karena dapat bermultiplikasi (memperbanyak diri) dan 

menginvasi ke jaringan tubuh manusia sehingga dapat menyebabkan infeksi 

apabila sistem imun didalam tubuh menurun. Pada keadaan patogenik, C. 

albicans akan berbentuk tunas dan miselium (Graham, 2005). Infeksi umum 

disebabkan oleh C.  albicans  yaitu kandidiasis. Kandidiasis merupakan 

infeksi oportunistik yang disebabkan oleh jamur genus Candida dengan 

insidens tertinggi (Sinatra dan Jekson, 2018). Kandidiasis merupakan 

penyakit infeksi yang banyak terjadi pada manusia dengan berbagai gejala 

tergantung bagian tubuh yang terinfeksi. Penyakit kandidiasis ini dapat 

menginfeksi bagian dalam rongga mulut (thrust), bagian vagina 

(vulvovaginitis), bagian kuku (paronikia) dan bagian lipatan kulit 

(intertriginosa) (Alfiah et al., 2015).  

Kandidiasis yang disebabkan oleh jamur Candida dibagi menjadi tiga 

yaitu kandidiasis fisialis (terjadi pada permukaan kulit yang lembab dan 

basah), kandidasis sistematik (infeksi pada organ dalam seperti jantung, hepar, 

ginjal, paru-patu, limpa, otak dan mata), dan kandidiasis lokal infasif (infeksi 

yang ditandai dengan adanya ilkus pada mukosa) (Tyasrini et al., 2006). 

Selain kandidiasis, C. albicans juga dapat menyebabkan keputihan, sariawan, 

infeksi kulit, infeksi kuku, infeksi paru-paru dan organ lain (Kumalasari dan 

Nanik, 2011).  

Infeksi C. albicans dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

kondisi tubuh yang lemah, terdapat cairan yang terus menerus pada bagian 

infeksi, adanya penyakit tertentu dan penggunaan obat (Simatupang, 2009). 

Pengobatan akibat infeksi Candida dapat dilakukan dengan cara penyuntikan 

amfoterisin B secara intravena pada organ dalam yang terinfeksi, menghindari 
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atau menghilangkan faktor predisposisi, dan pemberian obat antifungi 

(Simatupang, 2009).  

       Pada dasarnya Allah telah membuat perumpamaan mengenai ciptaanNya 

yang sangat kecil seperti mikroba. Pernyataan tersebut sesuai dengan firman 

Allah surah Al-Baqarah ayat 26 sebagai berikut : 

مِْ     وَأمََّا  إِنَّ ٱللَََّّ لََ يَسْتَحْىِۦ   أنَ يَضْرِبَ مَثَلًا مَّا بَ عُوضَةا فَمَا فَ وْقَ هَا ۚ فأََمَّا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ فَ يَ عْلَمُونَ أنََّهُ ٱلْْقَُّ مِن رَّبِِّ

سِقِين ۚۚ وَمَا يُضِ لُّ بِه ۦِ إِلََّ ٱلْفََٰ ُ بََِّٰذَا مَثَلًا ۘ يُضِلُّ بهِِۦ كَثِيراا وَيَ هْدِى بهِِۦ كَثِيراا   ٱلَّذِينَ كَفَرُوا۟ فَ يَ قُولُونَ مَاذَا  أرَاَدَ ٱللََّّ

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidaklah segan membuat perumpamaan 
seekor nyamuk atau yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang 
beriman, mereka mengetahui bahwa kebenaran dari tuhan. Akan tetapi 
mereka yang kafir berkata “Apa maksud Allah dengan perumpamaan ini? 
Degan (perumpamaan) itu banyak dibiarkan-Nya sesat, dengan itu banyak 
(pula) orang yang diberi-Nya petunjuk. Akan tetapi tidak ada yang Dia 
sesatkan dengan (perumpamaan) itu selain orang-orang yang fasik”. 
     
       Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah tidak segan-segan membuat 

perumpamaan mengenai makhluk hidup yang lebih kecil dari nyamuk. 

Adapun akhluk hidup yang Allah ciptakan lebih kecil dari nyamuk salah 

satunya adalah mikroba. Mikroba merupakan makhluk hidup yang sangat 

kecil terbentuk dari satu sel atau beberapa sel dan hanya dapat dilihat dengan 

mikroskop diantaranya bakteri dan jamur. 

2.4 Metabolit Sekunder 

Tanaman mempunyai dua jenis metabolit, yaitu senyawa metabolit primer 

dan sekunder. Metabolit sekunder digunakan untuk pertumbuhan tanaman, 

sedangkan metabolit sekunder tidak digunakan secara langsung untuk 

pertumbuhan tanaman dan diproduksi lebih banyak saat tanaman mengalami 

cekaman (stress) (Setyorini dan Eriyanto, 2016).  

Metabolit sekunder merupakan senyawa kimia yang yang terbentuk 

didalam tanaman. Senyawa kimia ini umumnya memiliki kemampuan 

bioaktifitas dan sebagai pelindung bagi tanaman (Aksara et al., 2013). 

Produksi metabolit sekunder terjadi melalui reaksi dari bahan organik primer 

yang berupa protein, karbohidrat dan lemak (Anggarwulan dan Solichatun, 

2001). Metabolit sekunder dibagi menjadi beberapa jenis yaitu : 
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a. Alkaloid 

       Alkaloid merupakan kelompok terbesar senyawa metabolit sekunder 

yang memiliki atom nitrogen yang dapat ditemukan pada jaringan hewan 

dan tumbuhan. Atom nitrogen ini merupakan bagian dari cincin 

heterosiklik. Alkaloid bersifat basa sehingga menyebabkan senyawa 

alkaloid mudah terdekomposisi oleh sinar dan panas dengan adanya 

oksigen, berbentuk padatan kristal sebagian juga berbentuk cair atau 

amorf, tidak berwarna dan larut pada pelarut organik. Senyawa alkaloid 

dapat ditemukan pada berbagai bagian jaringan seperti, biji, akar, kulit 

batang, daun dan bunga (Hartati, 2010).  

b. Flavonoid  

       Flavonoid merupakan sejumlah gugus hidroksil yang merupakan salah 

satu golongan fenol alam terbesar yang terdapat pada bagian tanaman 

termasuk akar, kayu, kulit, biji, tepung sari, nekstar, daun dan bunga. 

Flavonoid termasuk senyawa polar yang larut dalam pelarut polar seperti 

metanol, etanol, butanol, aseton, dimetil formamida (DMF), dimetil 

sulfoksida (DMSO), air dan lain-lain. Senyawa flavonoid memiliki 

kemapuan sebagai antioksidan, antidiare, antiinflamasi, dan antimikroba 

(Yulianingtyas dan Bambang, 2016). 

c. Terpenoid 

       Terpenoid merupakan kelompok senyawa metabolit sekunter terbesar, 

dari jumlah senyawa ataupun variasi kerangka dasar strukturnya. 

Terpenoid berasal dari molekul isoprene CH2=C(CH3)-CH2 dan kerangka 

karbonnya dibentuk oleh penyambungan dua atau lebih satuan C5. 

Terpenoid dibagi menjadi beberapa golongan berdasarkan jumlah atom 

karbon penyusunnya yaitu monoterpen dan seskuiterpen (C10 dan C15) 

yang mudah menguap, diterpen (C20) yang lebih sukar menguap. 

Triterpenoid dan sterol (C30) yang tidak menguap dan pigmen karotenoid 

(C40) Terpenoid biasanya berupa glikosil ester, glikosida dan iridiod 

(Kristanti et al., 2006). 
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d. Tanin 

       Tanin merupakan senyawa polifenol yang larut dalam air. Senyawa 

tanin akan membentuk koloid apabila dilarutkan dalam air dan akan 

membentuk endapan apabila direaksikan dengan gelatin atau alkaloid. 

tanin tidak dapat membentuk kristal dan mampu mengendapkan protein. 

Tanin larut pada pelarut organik seperti, etanol, metanol, aseton dan lain-

lain (Mukhriani, 2014). Tanin sebagian besar berbentuk amorf (tidak 

berbentuk), memiliki berat molekul yang tinggi dan tidak mempunyai titik 

leleh (Ajizah, 2004). 

e. Saponin 

       Saponin merupakan suatu senyawa glikosida kompleks. Saponin dapat 

menurunkan permukaan air sehingga apabila dikocok akan membentuk 

buih. Penurunan tegangan pada permukaan air ini karena adanya senyawa 

sabun yang merusak ikatan hidrogen pada air. Senyawa sabun ini 

mempunyai dua bagian yang tidak sama dengan sifat kepolarannya. 

Saponin memiliki struktur kimia glikosida yang terdiri dari glikon atau 

gugus gula seperti glukosa, fruktosa dan jenis lainnya. Selain glikon juga 

terdiri dari aglikon yang berupa sapogenin (Nurzaman et al., 2018). 

2.5 Ekstraksi 

       Ekstraksi merupakan metode pemisahan senyawa kimia dari jaringan 

tumbuhan maupun hewan dengan menggunakan zat penyari tertentu dengan 

cara memisahkan satu atau lebih komponen dari sumber komponen . Ekstraksi 

bertujuan untuk menarik semua komponen yang bersifat aktif yang terdapat 

dalam simplisia (Hambali et al., 2014). Ekstraksi dapat dilakukan dengan 

berbagai metode salah satunya maserasi. 

Maserasi merupakan metode ekstraksi yang paling sederhana. Bahan 

simplisia dipotong-potong dan dihaluskan menjadi serbuk. kemudian serbuk 

direndam dengan mengunakan pelarut yang sesuai. Rendaman tersebut 

diletakkan di tempat yang terlindung dari cahaya langsung. Hal ini bertujuan 

untuk mencegah terjadinya perubahan warna. Perendaman sampel ini 

membutuhkan waktu 4-10 hari. Hasil dari proses ekstraksi dapat berupa 

cairan, kental atau bubuk yang dipengaruhi oleh perbandingan simplisia dan 
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pelarutnya. Semakin besar perbandingannya maka akan semakin besar juga 

hasil yang diperoleh (Sjahid, 2008). 

Pada proses perendaman, suatu pelarut akan menembus dinding sel 

sehingga terjadi pemecahan dinding dan membran plasma akibatnya 

protoplasma membengkak dan metabolit sekunder yang ada didalamnya larut 

karena terdapat perbedaan tekanan antara dalam dan luar sel. Pada proses 

maserasi pemilihan pelarut sangat penting sehingga senyawa bahan alam 

dapat larut dan memberikan efektivitas yang tinggi apabila pelarutnya tepat 

(Yulianingtyas dan Bambang, 2016). Hal ini dikarenakan distribusi partikel 

dalam pelarut menyebar, sehingga kontak permukaan semakin luas dan 

konsentrasi antara zat terlarut dalam pelarut dan padatan semakin besar 

(Hammado dan Ilmiati, 2013). 

Pelarut yang digunakan dalam maserasi adalah pelarut yang memiliki 

kepolaran yang sama dengan sifat-sifat senyawa yang dipisahkan. Seperti 

kaidah like disolved like yaitu senyawa yang bersifat polar maka akan 

dilarutkan dengan pelarut yang besifat polar, begitupun sebaliknya (Dewi, 

2010), pelarut yang digunakan tidak mudah terbakar, tidak mudah menguap, 

bersifat selektif, mudah didapatkan, tidak mempengaruhi khasiat senyawa 

yang diteliti, dan harganya terjangkau (Rezki et al., 2007).  

Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah metanol. Metanol atau 

sering disebut metil alkohol merupakan pelarut yang bersifat universal yang 

dapat mengekstraksi semua senyawa metabolit yang bersifat polar maupun 

non polar yang terdapat didalam simplisia sehingga proses pengekstrakan 

dapat dilakukan secara optimal (Salamah dan Erlinda, 2015). Metanol 

memiliki berat molekul lebih rendah sehingga kebutuhan pada reaksi 

alkoholisis sedikit (15-20%) dibandingkan dengan pelarut etanol (30%) 

(Devitria et al., 2013). Metanol juga merupakan pelarut organik yang lebih 

polar dibandingkan pelarut etanol karena memiliki jumlah kurang dari atom C. 

Metanol dapat menarik flavonoid, alkaloid, saponin, dan steroid dari tanaman 

(Apriasari, 2015). 

Kelebihan dari metode maserasi adalah peralatan yang digunakan lebih 

sederhana, bahan aktif dalam sampel akan lebih terlarut, dilakukan tanpa 
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pemanasan sehingga tidak merusak senyawa yang terkadung dalam sampel 

(Wijayanti et al., 2015). Sedangkan kekurangannya yaitu waktu ekstraksi 

relatif lama (Rezki et al., 2007). 

2.6 Uji Fitokimia 

       Uji fitokimia merupakan salah satu cara dasar untuk mengetahui suatu 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman sehingga 

dapat menentukan golongan utama dari senyawa bioaktifnya (Yusro, 2011). 

Sampel tanaman yang dapat digunakan dalam uji fitokimia yaitu batang, daun, 

bunga umbi, biji, buah dan akar (Agustina et al., 2016). Tahap awal dalam uji 

fitokimia adalah skrining fitokimia. Skrining fitokimia merupakan cara untuk 

mengidentifikasi bioaktif yang belum diketahui melalui pemeriksaan atau tes 

yang dengan cepat dapat memisahkan antara bahan alam yang memiliki 

kandungan fitokimia dan yang tidak memiliki kandungan fitokimia (Kristanti 

et al, 2008).  

       Skrining fitokimia dilakukan dengan cara metode uji tabung 

menggunakan pereaksi-pereaksi yang sesuai dengan senyawa yang akan diuji 

(Kumalasari dan Nanik, 2011). Uji fitokimia ini juga dapat dilakukan dengan 

cara melihat perubahan warna pada suatu bahan dengan menggunakan suatu 

pereaksi warna. Hal yang penting dalam skrining fitokimia yaitu pemilihan 

pelarut dan metode ekstraksi (Kristianti et al., 2008). Apabila pelarut yang 

digunakan hanya berdasarkan pada ketentuan derajat kelarutan dari suatu 

senyawa yang diteliti secara umum maka akan terjadi kesulitan. Hal tersebut 

dikarenakan adanya senyawa-senyawa lain yang terkandung dalam tanaman 

tersebut sehingga dapat berpengaruh pada proses kelarutan senyawa yang 

diinginkan (Kristanti et al., 2008). Skrining fitokimia meliputi uji senyawa 

alkaloid, flavonoid, terpenoid/steroid, fenol, tanin dan saponin (Minarno, 

2015). 

2.7 Antimikroba 

       Antimikroba merupakan suatu senyawa yang digunakan untuk 

menghambat pertumbuhan atau bahkan mematikan mikroba. Antimikroba 

terdiri dari antibakteri, antifungi dan antivirus (Maligan et al., 2016).  
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a. Antibakteri 

       Antibakteri merupakan bahan-bahan atau obat yang digunakan untuk 

membunuh infeksi bakteri pada manusia. Bahan-bahan atau obat yang 

digunakan bersifat toksis terhadap mikroorganisme penyebab penyakit 

namun relatif tidak toksis terhadap hospes atau jasad inang (Djide, 2008). 

       Antibakteri dibedakan menjadi dua macam berdasarkan aktivitasnya, 

yaitu bakteriostatik dan bakteriosidal. Aktivitas bakteriostatik yaitu 

antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri, namun pada 

saat senyawa antibakteri tersebut dihilangkan maka bakteri akan tumbuh 

kembali seperti semula. Sedangkan aktivitas bakterisidal yaitu antibakteri 

yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri, namun pada saat senyawa 

antibakteri dihilangkan maka bakteri tidak dapat tumbuh kembali (Kaneria 

et al., 2009) 

 
Gambar 2.4 Mekanisme kerja antibakteri 

Sumber : (Giguere et al., 2013) 

       Adapun mekanisme kerja antibakteri seperti yang terlihat pada gambar 

2.4 yaitu sebagai berikut: 

1. Penghambatan terhadap sintesis dinding sel 

       Pada tahap akhir sintesis dinding sel, mencegah ikatan silang 

peptidoglikan dengan cara menghambat protein. Protein ini merupakan 

enzim yang berada dalam membran plasma, terlibat dalam 

penambahan asam amino yang berikatan dengan peplidoglikan dinding 

sel serta memblok aktivasi enzim transpeptidase yang membungkus 
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ikatan silang polimer-polimer gula panjang yang membentuk dinding 

sel sehingga dinding sel menjadi mudah lisis dan rapuh (Pratiwi, 

2008). 

2. Penghambatan fungsi permeabilitas membran sel 

       Antibakteri bekerja langsung pada membran sel yang 

menyebabkan keluarnya senyawa intraseluler mikroorganisme dan 

mempengaruhi permeabilitas. Antibakteri dapat berinteraksi dengan 

sterol membran sitoplasma pada sel bakteri seperti ciprofloxacin, 

merusak membran sel bakteri gram negatif, misalnya polimiksin dan 

kolistin (Pratiwi, 2008). 

3. Penghambatan sintesis protein 

       Antibakteri mempengaruhi fungsi ribosom pada bakteri sehingga 

proses sintesis protein terhambat. Antibakteri berinteraksi dengan 

aminoglikosida (ribososm 30S). Aminoglikosida menghambat 

akumulasi sintesis protein yang kompleks sehingga menghasilkan 

polipeptida yang abnormal dan menyebabkan kesalahan dalam 

membaca tanda mRNA (Djide, 2008) 

4. Penghambatan asam nukleat 

       Antibakteri mempengaruhi metabolisme asam nukleat dengan cara 

menghambat kerja suatu enzim DNA gyrase. DNA gyrase ini 

berfungsi dalam membuka dan menutup lilitan DNA. Ketika terjadi 

gangguan terhadap pembentukan atau fungsi dari asam nukleat 

tersebut, maka dapat menyebabkan sel menjadi rusak total karena 

DNA atau RNA sangat berperan penting dalam seluruh aktivitas sel 

(Waluyo, 2010). 

b. Antifungi 

       Antifungi merupakan senyawa yang digunakan untuk menghambat 

pertumbuhan fungi (fungiostatik) serta membunuh fungi dengan cara 

menghambat pertumbuhan fungi walaupun senyawa antifungi dihilangkan 

(fungisidal). Cara antifungi dalam menginvasi fungi yaitu dengan cara 

menghambat sintesis β-glukan pada dinding sel fungi, merusak 

pembentukan benang spindel mitosis mikrotubulus fungi sehingga 
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berhenti pada tahap metafase, menghambat pembentukan thymidylate 

synthase kemudian menghambat pembentukan deoxythymidine triphospat 

untuk sintesis DNA (Apsari dan Adiguna, 2013). 

       Adapun mekanisme kerja antifungi menurut Siswandono dan 

Bambang (2000) adalah sebagai berikut : 

1. Gangguan pada membrane sel  

       Gangguan pada membran sel fungi diakibatkan oleh senyawa 

turunan imidazol (senyawa organik heterosiklik) yang tergolong 

senyawa alkaloid. Senyawa tersebut dapat menimbulkan 

ketidakteraruran membran sitoplasma fungi dengan cara mengubah 

permeabilitas membrane dan mengubah fungsi membrane dalam 

proses pengangkutan senyawa-senyawa essensial yang dapat 

mengakibatkan ketidakseimbangan metabolik. Hal tersebut dapat 

menghambat pertumbuhan atau menyebabkan kematian sel fungi. 

Contoh : bifonazol, ketokonazol, klortimazol, mikonazol. 

2. Penghambatan biosintesis ergosterol dalam sel fungi 

       Gangguan ini terjadi karena adanya ergosterol. Ergosterol 

merupakan molekul sterol yang diproduksi oleh fungi sebagai 

penyusun dinding sel fungi dan sangat mudah diserang oleh antibiotic 

turunan polien. Interaksi antara porien dan ergosterol dapat 

membentuk suatu pori dan memalui pori tersebut ion K, asam amino, 

asam karboksilat, ester fosfat dan fosfat anorganik mengalami 

kebocoran sehingga menyebabkan kematian sel jamur. Contoh : 

amfoterisin B, kandisidin dan nistatin. 

3. Penghambatan sintesis asam nukleat dan protein jamur 

       Mekanisme ini diakibatkan senyawa turunan pirimidin. Efek 

antifungi terjadi akibat senyawa turunan pirimidin mengalami 

metabolisme dalam sel fungi menjadi suatu antimetabolik. 

Antimetabolik tersebut kemudian berikatan dengan asam ribonukleat 

sehingga menghambat sintesis asam nukleat dan protein jamur. 
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4. Penghambatan mitosis fungi 

       Mekanisme penghambatan mitosis fungi diakibatkan oleh 

senyawa antibiotic griseofulvin yang dapat mengikat protein 

mikrotubuli dalam sel fungi, kemudian merusak struktur benang 

spindel mitosis sehingga menghambat pertumbuhan fungi. 

2.8 Penentuan Aktivitas Antimikroba 

       Metode untuk menentukan aktivitas antimikroba dibagi menjadi dua yaitu 

metode dilusi dan difusi.  

a. Metode difusi  

       Metode difusi merupakan metode pengujian antimikroba yang paling 

sering digunakan. Prinsip kerja metode difusi yaitu lisisnya senyawa 

antimikroba ke dalam media padat yang telah diinokulasikan dengan 

mikroba uji. Metode difusi dilakukan dengan cara mengukur diameter atau 

zona hambat yang terbentuk. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat respon 

hambatan pada petumbuhan mikroba oleh senyawa antimikroba yang 

terkandung di dalam ekstrak. Macam-macam metode difusi yaitu metode 

kertas cakram, metode sumuran dan metode silinder (Hidayahti, 2010). 

1. Metode kertas cakram 

       Prinsip dari metode difusi cakram yaitu bahan antimikroba yang 

terkandung di dalam kertas cakram diletakkan dimedia padat yang 

berbentuk lempengan. Media padat tersebut telah tercampur dengan 

mikroba uji. Pengamatan zona hambat atau area bening yang terdapat 

disekitar kertas cakram setelah diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 

jam. Zona bening tersebut menandakan bahwa tidak ada pertumbuhan 

mikroba, namun mikroba akan tetap tumbuh apabila mikroba tersebut 

merupakan mikroba yang resisten terhadap antimikroba (Hidayahti, 

2010).  

2. Metode sumuran 

       Media agar yang masih cair pada suhu 40-50oC dituang kedalam 

cawan petri steril, kemudian ditambahkan mikroba uji lalu 

dihomogenkan dan dibiarkan hingga media padat. Setelah media padat, 

dibentuk suatu lubang pada media tersebut atau dimasukkan fish spines 
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diatas media agar, dan ditambahkan zat antimikroba pada lubang 

tersebut. Kemudian diinkubasi pada suhu 37oC selama 18-24 jam. 

Setelah itu, diamati terbentuknya zona hambat pada lubang tersebut 

(Hidayahti, 2010). 

3. Metode silinder 

Metode ini dapat dilakukan dengan menggunakan silinder gelas yang 

steril, lalu diletakkan diatas media padat yang telah tercampur mikroba 

uji. Kemudian silinder tersebut diisi dengan zat antimikroba dan 

diinkubasi pada suhu optimum sesuai dengan mikroba uji selama 18-

24 jam. Setelah itu, diamati terbentuknya zona hambat pada silinder 

tersebut (Hidayahti, 2010).  

       Adapun kriteria kekuatan zona hambat antimikroba dapat dilihat pada 

tabel 2.1. 
Tabel 2.1 kriteria kekuatan zona hambat antimikroba 

Luas zona hambat Kekuatan 

Zona hambat 0 – 5 mm zona hambat lemah 

Zona hambat 5 – 10 mm Zona hambat sedang 

Zona hambat 10 – 20 mm Zona hambat kuat 

Zona hambat  >20 mm Zona hambat sangat kuat 

Sumber : (Fitri, 2010) 

b. Metode dilusi  

       Metode dilusi merupakan metode penentuan aktivitas antimikroba 

dengan kadar antimikroba menurun secara bertahap, menggunakan media 

padat atau media cair. Proses metode dilusi ini membutuhkan waktu yang 

lama dan penggunaannya dibatasi pada keadaan tertentu saja. Adapun 

dasar penentuan antimikroba secara in vitro yaitu nilai Minimum Inhibiton 

Concentration (MIC) dan Minimum Bactericidal Concentration (MBC). 

Nilai MIC merupakan konsentrasi terendah mikroba yang dapat 

menghambat pertumbuhan mikroba dengan melihat hasil yang ditunjukan 

yaitu adanya koloni yang tumbuh pada media agar atau kekeruhan  pada 

media cair (Pratiwi, 2008). MIC ini dapat digunakan sebagai petunjuk 

penggunaan antimikroba dan untuk menentuan tingkat resistensi. Nilai 
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MIC pada senyawa antimikroba yang lebih rendah menunjukkan bahwa 

mikroba lebih sensitif terhadap senyawa tersebut (Naufalin, 2005). 

       Sedangkan nilai MBC merupakan konsentrasi terendah antimikiroba 

yang dapat membunuh mikroba 99,9% pada biakan selama waktu yang 

ditentukan. Penentuan nilai MBC dilakukan dengan cara menginokulasi 

mikroba pada pembenihan cair yang digunakan untuk nilai MIC kedalam 

media agar lalu diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam. MBC ditandai 

dengan jika sudah tidak terjadi pertumbuhan mikroba pada media agar 

(Pratiwi, 2008). 

2.9 Media  

       Media merupakan tempat pertumbuhan mikroba yang mengandung 

berbagai nutrisi sebagai tempat pertumbuhan mikroba. Nutrisi-nutrisi yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan mikroba diantaranya karbohidrat, protein, 

nitrogen, karbon, vitamin, air, energi, unsur makronutrien C, H, N, O, P dan 

unsur mikronutrien seperti Ca, Cu, Fe, K, Mg, Mn, Na (Suhartati, 2018). 

Suatu media dapat menumbuhkan mikroba dengan baik harus memenuhi 

beberapa persyaratan diantaranya media harus steril, tidak mengandung zat-zat 

penghambat, memiliki pH yang sesuai, mengandung semua nutrisi yang 

dibutuhkan mikroba. Media dapat berupa media padat atau media cair 

(Oktavia dan Wantini, 2017).  

 Beberapa contoh media padat diantaranya media MSA, media PDA, media 

MHA. Media MSA (Manitol Salt Agar) merupakan media selektif karena 

mengandung garam NaCl 7,5% sehingga dapat ditumbuhi oleh bakteri yang 

dapat mentoleransi kadar garam yang tinggi. Media MSA merupakan media 

yang sudah banyak digunakan untuk pertumbuhan kelompok bakteri 

Staphylococcus. Media MSA mengandung mannitol sebagai sumber 

karbohidrat, phenol red yang digunakan sebagai pH indikator untuk 

mendeteksi asam yang dihasilkan oleh baktersi Staphylococcus, dan ekstrak 

daging dan pepton sebagai sumber protein dan nitrogen untuk pertumbuhan 

bakteri serta mengandung agar berfungsi untuk memadatkan media (Suhartati 

et al., 2018). 
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       Media PDA (Potato Dextrose Agar) merupakan media umum yang 

digunakan untuk pertumbuhan jamur di laboratorium. Media PDA memiliki 

pH yang rendah yaitu pH 4,5 sampai 5,6 sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan mikroba yang membutuhkan pH 7,0 atau kondisi lingkungan 

yang netral dan suhu pertumbuhan yang optimal untuk pertumbuhan mikroba 

antara 25-300C (Cappucino, 2014). Media PDA merupakan media semi 

sintetik yang mengandung ekstrak kentang, dextrose dan agar. Kentang 

merupakan sumber vitamin, energi, dan karbon (karbohidrat), dextrose 

sebagai sumbur energi dan gula, serta komponen agar berfungsi untuk 

memadatkan media PDA. Ketiga komponen tersebut sangat diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangbiakkan mikroba terutama jamur (Oktavia dan 

Wantini, 2017). 

       Media MHA (Mueller Hinton Agar) merupakan media umum yang 

digunakan dalam stantar pengujian sensitivitas antimikroba (metode Kirby-

Bauer). Semua mikroba dapat tumbuh pada media MHA karena bukan 

merupakan media selektif dan differensial. Media MHA mengandung ekstrak 

daging dan asam hidrolisat dari kasein sebagai nutrisi dan energi, tepung pati 

sebagai bahan yang akan menyerap racun yang dikeluarkan oleh mikroba, 

sehingga tidak mengganggu antimikroba maupun antibiotik, agar sebagai agen 

pemadat sehingga media menjadi lebih padat dan dapat ditumbuhi oleh 

mikroba. Media MHA juga rendah sulfonamide, trimethoprim, dan 

tetracycline inhibitors (Sari, 2017). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Rancangan Penelitian 

              Penelitian ini merupakan eksperimental laboratory dengan metode difusi 

agar menggunakan kertas cakram yang bertujuan untuk mengetahui daya 

hambat daun suruhan terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dan 

Candida albicans. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 8 perlakuan dan 3 pengulangan pada setiap 

mikroba uji. Variasi perlakuan dan pengulangan tersebut dapat dilihat pada 

tabel 3.1. 
       Tabel 3.1 Tabel Perlakuan 

Keterangan : Kode A untuk bakteri S. aureus, dan kode B untuk jamur C. albicans 

Perlakuan 1 : konsentrasi ekstrak daun suruhan 50% 

Perlakuan 2 : konsentrasi ekstrak daun suruhan 60% 

Perlakuan 3 : konsentrasi ekstrak daun suruhan 70% 

Perlakuan 4 : konsentrasi ekstrak daun suruhan 80% 

Perlakuan 5 : konsentrasi ekstrak daun suruhan 90% 

Perlakuan 6 : konsentrasi ekstrak daun suruhan 100% 

Perlakuan 7 : kontrol positif menggunakan ciprofloxacin (A) dan nistatin (B) 

Perlakuan 8 : kontrol negatif (larutan DMSO 10%) 

 

Cara mengetahui pengulangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus Federer (Candrasari et al., 2012) 

yaitu: 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

Keterangan: n = jumlah ulangan 

t = jumlah perlakuan 

Ulangan Perlakuan 

1 2 3 4 5 6 7 8 
1 A11 A21 A31 A41 A51 A61 A71 A81 

B11 B21 B31 B41 B51 B61 B71 B81 
2 A12 A22 A32 A42 A52 A62 A72 A82 

B12 B22 B32 B42 B52 B62 B72 B82 
3 A13 A23 A33 A43 A53 A63 A73 A83 

B13 B23 B33 B43 B53 B63 B73 B83 
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Jadi, jumlah pengulangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (8-1) ≥ 15 

n-1 ≥  15

7
  

n ≥ 2.1 + 1 = 3.1 

Maka, pengulangan yang dilakukan pada masing-masing perlakuan yaitu 3 

kali ulangan. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021 hingga Mei 2021 

bertempat di Laboratorium Terintegrasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. Adapun Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.2. 
Tabel 3.2 Jadwal penelitian  

No Kegiatan 
Bulan (2020)                   Bulan (2021)    

3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 7 8 9 11 
1. Penyusunan proposal 

skripsi 
            

2. Seminal proposal               

3. Persiapan  
a. Sterilisasi alat, 

bahan dan media 
b. Pembuatan media 

       
 

       

4. Pembuatan ekstrak               

5. Pengujian fitokimia               

6. Pengujian antimikroba               

7. Pengamatan dan 
pengumpulan data 

              

8. Analisis data               

9. Penyusunan laporan               

10. Sidang skripsi               

   

3.3 Alat dan Bahan 

3.3.1 Alat  

 Autoklaf, neraca analitik, gelas beker, gelas ukur, erlenmeyer, 

tabung reaksi, cawan petri, batang pengaduk, corong, pinset, 

mikropipet,  jangka sorong, bunsen, korek api, inkubator, hotplate, 

rotary evaporator, Laminar Air Flow (LAF), aluminium foil, ose dan 

blender. 
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3.3.2 Bahan 

 Daun suruhan, Media Manitol Salt Agar (MSA), media Mueller 

Hinton Agar (MHA), media Potato Dextrose Agar (PDA), metanol, 

alkohol 70%, biakan bakteri Staphylococcus aureus, biakan jamur 

Candida albicans, antibiotik nistatin, antibiotik ciprofloxacin, kapas, 

larutan DMSO 10%, aquades, tip, kertas saring, kertas cakram, spirtus, 

pereaksi meyer, asam asetat anhidrat, serbuk Mg, HCL pekat, H2SO4, 

FeCl3 

3.4. Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas : ekstrak daun suruhan dengan berbagai konsentrasi (50%, 

60%, 70%, 80%, 90% dan 100%). 

b. Variabel terikat : diameter zona hambat 

c. Variabel kontrol : jenis mikroba, waktu inkubasi dan suhu inkubasi. 

3.5. Prosedur Penelitian  

3.5.1 Sterilisasi Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dicuci sampai bersih kemudian dibungkus 

dengan kertas. Lalu alat dan media disterilisasi menggunakan autoklaf 

dengan suhu 121oC selama 15 menit (Fatichah, 2011). 

3.5.2 Preparasi Sampel 

       Daun suruhan (Peperomia pellucida) yang digunakan pada 

penelitian didapatkan dari pekarangan rumah warga di desa Jangkar, 

kecamatan Tanahmerah, Bangkalan, Jawa Timur dalam keadaan segar. 

Kemudian diidentifikasi menggunakan buku Morfologi Tumbuhan 

(Tjitrosoepomo, 1998) dan buku Identification and Control of Common 

Weeds (Xu dan Meihua, 2017). Tanaman suruhan identifikasi dengan 

cara mengamati ciri morfologi dan mencocokkan dengan ciri dan 

gambar yang terdapat dalam buku. 

3.5.3 Pembuatan Ekstrak Daun Suruhan 

 Pembuatan ekstrak dimulai dari pemilihan daun yang baik dan 

layak digunakan, daun suruhan sebanyak 4 kg dicuci hingga bersih. 

Selanjutnya dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 40oC . 

Daun yang sudah kering kemudian di haluskan dengan blender hingga 
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membentuk serbuk. Lalu serbuk diekstraksi dengan metode maserasi 

yaitu direndam dengan menggunakan pelarut metanol. Maserasi 

dilakukan selama 72 jam dalam kondisi ruang atau terlindung dari 

cahaya dan sesekali dilakukan pengadukan. Selanjutnya hasil maserasi 

disaring untuk memisahkan residu dan filtratnya. Untuk memisahkan 

pelarut maka filtrat diuapkan menggunakan rotary evaporator sehingga 

didapatkan ekstrak kental. Hasil ekstrak yang didapatkan kemudian 

diencerkan dengan dimethylsulfoxide (DMSO) (Wulandari dan Desi, 

2016). 

3.5.4 Uji Fitokimia Ekstrak Daun Suruhan 

 Uji fitokimia ini dilakukan untuk menentukan adanya senyawa 

alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin dan tanin yang terdapat pada 

ekstrak daun suruhan. 

a. Uji Alkaloid 

Ekstrak sebanyak 2 ml ditambahkan 3 tetes larutan Meyer. Apabila 

terbentuk endapan berwarna putih menandakan sampel 

mengandung senyawa alkaloid (Riski dan Suyanto, 2014). 

b. Uji Flavonoid 

Ekstrak sebanyak  2 ml ditambahkan 3 tetes HCL pekat dan 

beberapa miligram serbuk Mg. Apabila sampel berubah warna 

menjadi merah jingga sampai merah ungu menandakan 

mengandung senyawa flavonoid (Rijayanti, 2014). 

c. Uji Terpenoid 

Ekstrak sebanyak 2 ml ditambahkan 3 tetes asam asetat anhidrat dan 

1 tetes H2SO4 pekat. Apabila terjadi perubahan warna menjadi 

merah atau ungu kecoklatan menunjukkan sampel mengandung 

senyawa triterpenoid dan apabila warnanya berubah menjadi hijau 

kebiruan maka sampel mengandung senyawa steroid (Syafitri et al., 

2014). 

d. Uji Saponin 
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Ekstrak sebanyak 2 ml ditambahkan 2 ml air panas kemudian 

dikocok. Apabila terbentuk buih yang tidak hilang maka positif 

mengandung senyawa saponin (Rijayanti, 2014). 

 

e. Uji Tanin 

Ekstrak sebanyak 2 ml ditambahkan 3 tetes larutan FeCl3 1%. 

Apabila terjadi perubahan warna menjadi biru kehitaman atau hijau 

kehitaman maka sampel tersebut positif mengandung tanin 

(Rijayanti, 2014). 

3.5.5 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 

 Ekstrak daun suruhan yang telah jadi kemudian dibuat larutan stok 

100%. Selanjutnya larutan stok dibuat berbagai macam konsentrasi 

ekstrak yaitu 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%. Pembuatan 

berbagai macam konsentrasi ini dilakukan menggunakan rumus 

pengenceran (Purba et al., 2014) yaitu: 

V1 . A1 = V2 . A2 

Keterangan : V1 = volume larutan ekstrak yang dibuat (ml) 

     A1 = konsentrasi ekstrak yang diambil (ml) 

     V2 = volume larutan yang akan dibuat (ml) 

     A2 = konsentrasi larutan yang akan dibuat 

3.5.6 Pembuatan Media Peremajaan Mikroba 

       Media MSA ditimbang sebanyak 2,2 gr dan media PDA ditimbang 

sebanyak 0,78 gr dimasukkan ke dalam erlenmeyer berbeda kemudian 

dilarutkan dengan menggunakan 20 ml aquades. Selanjutnya 

dipanaskan hingga mendidih. Setelah mendidih dituang ke dalam 

tabung reaksi masing-masing 5 ml lalu ditutup dengan aluminium foil. 

Media tersebut disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121oC 

selama 15 menit. Setelah disterilisasi media diletakkan dengan posisi 

miring. 

3.5.7 Pembuatan Media Uji Antimikroba 

       Mueller Hinton Agar (MHA) ditimbang sebanyak 6,08 gr, 

kemudian dimasukkan kedalam erlenmeyer dan ditambahkan 160 ml 
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aquades pada masing-masing erlenmeyer. Selanjutkan dihomogenkan, 

setelah homogen kemudian dipanaskan diatas hotplate hingga 

mendidih. Selanjutnya media yang sudah mendidih di sterilisasi 

menggunakan autoklaf dengan suhu 120oC selama 15 menit. Setelah di 

autoklaf media dipindahkan ke cawan petri masing-masing 20 ml per 

cawan petri. 

3.5.8 Peremajaan Mikroba Uji 

       S. aureus diinokulasi pada media MSA miring dan C. albicans 

diinokulasikan pada media PDA miring dengan cara mengambil 2 ose 

biakan murni secara aseptif yang dilakukan didalam Laminar Air Flow 

(LAF) kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37oC (Ningsih et 

al., 2014). 

3.5.9 Pembuatan Larutan McFarland 0,5 

 Larutan standar McFarland 0,5 yaitu dibuat dengan cara 

mencampurkan larutan BaCl2 1,175% sebanyak 0,5 ml dan larutan 

H2SO4 1% sebanyak 9,95 ml. Kemudian dihomogenkan sampai larutan 

berubah menjadi keruh. Kekeruhan yang didapat akan digunakan 

sebagai standar suspense mikroba (Sulistrioningsih et al., 2020). 

3.5.10 Pembuatan Suspensi Mikroba  

     Biakan S. aureus dan C. albicans diambil sebanyak 1-2 ose dan 

disuspensikan kedalam tabung reaksi yang telah berisi larutan NaCl 

0,9% kemudin dihomogenkan sampai didapatkan kekeruhan sesuai 

standar 0,5 McFarland. Larutan standar 0,5 McFarland ekuivalen 

dengan suspensi sel bakteri dengan konsentrasi 1x108 CFU/mL (Nor et 

al., 2018) 

3.5.11 Pengujian Antimikroba 

 Pengujian antimikroba ekstrak metanol daun suruhan terhadap S. 

aureus dan C. albicans dengan metode difusi cakram dapat dilihat pada 

gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 pengujian antimikroba dengan metode difusi 

Sumber : (Dokumentasi pribadi, 2020) 

 Media MHA diambil sebanyak 20 ml dituangkan pada 8 cawan 

petri ditunggu hingga padat. Kemudian Suspensi S. aureus dan C. 

albicans masing-masing diambil sebanyak 1 ml dituangkan pada 

masing-masing petri yang berisi media MHA. Kemudian diratakan 

menggunakan Speader. Setelah permukaan media rata dengan 

suspensi, lalu kertas cakram ditetesi sebanyak 20 µl ekstrak daun 

suruhan dengan berbagai konsentrasi, serta ditetesi antibiotik 

ciprofloxacin (untuk S. aureus ) dan antibiotik nistatin (untuk C. 

albicans) sebagai kontrol positif dan larutan DMSO 10% sebagai 

kontrol positif masing-masing sebanyak 20 µl, selanjutnya kertas 

cakram tersebut diletakkan dipermukaan media. Lalu media tersebut 

diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam.  

3.5.12 Pengamatan dan Pengumpulan Data 

       Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan setelah media 

diinkubasi yang dilakukan dengan cara mengamati adanya aktivitas 

antimikroba ditandai dengan adanya zona hambat yang terbentuk 

disekitar kertas cakram. Zona hambat yang terbentuk pada sekitar 

kertas cakram diukur dengan menggunakan jangka sorong. Diameter 

zona hambat suatu mikroba dapat dikategorikan menjadi empat 

kategori yaitu kategori lemah apabila diameter <5 mm, kategori 
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sedang apabila diameter 5-10 mm, kategori kuat apabila diameter 10-

20 mm dan kategori sangat kuat apabila diameter >20 mm (Fitri, 

2010). 

3.6. Analisis Data 

       Data yang diperoleh berupa diameter zona hambat dianalisis secara 

statistik menggunakan Analysis of variance (ANOVA) dengan uji normalitas 

terlebih dahulu menggunakan uji Kolmogrov-smirnov untuk mengetahui 

normalitas distribusi data dan uji homogenitas menggunakan uji Levene test 

untuk mengetahui bahwa semua data memiliki varians yang sama (homogen). 

Nilai p > 0.05 menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen. Maka 

dilanjutkan dengan uji One Way Anova. Jika nilai P-value < 0.05, maka H0 

ditolak atau terdapat perbedaan antar perlakuan. Sehingga perlu dilanjutkan 

dengan uji Post-Hoc menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Ekstraksi Daun Suruhan  

Pada penelitian ini ekstraksi simplisia daun suruhan dengan teknik 

maserasi menggunakan pelarut metanol. Pemilihan pelarut metanol dalam 

proses maserasi dikarenakan metanol merupakan pelarut yang bersifat polar 

dan memiliki indek polaritas sebesar 5,1 (Windarini, 2013) sehingga efektif 

dalam menarik senyawa aktif nonpolar sampai polar yang terkandung 

didalam serbuk daun (Abdillah et al, 2017). Selain itu pelarut metanol 

merupakan cairan penyari yang dengan mudah masuk kedalam sel melewati 

dinding sel bahan, sehingga metabolit sekunder yang terdapat dalam 

sitoplasma akan terlarut dalam pelarut dan senyawa akan terektraksi dengan 

sempurna (Lenny, 2006) 

 
Gambar 4.1 Ekstrak metanol daun suruhan  

Sumber : (Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 

Hasil ekstraksi daun suruhan yaitu berwarna coklat kehitaman (Gambar 

4.1). Hal ini sesuai dengan penelitian Putrajaya et al., (2019) bahwa 

karakteristik ekstrak daun suruhan yaitu berwarna hijau kehitaman, 

konsistensi kental, aroma khas, dan rasanya pahit. Tabel 4.1 menunjukkan 

bahwa hasil ekstraksi daun suruhan dengan teknik maserasi menghasilkan 

ekstrak kental sebanyak 18 gram dengan rendemen 9%.  
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Tabel 4.1 Rendemen ekstrak 

Simplisia 
Warna 

Ekstrak 
Tekstur 

Berat Serbuk 

(gram) 

Berat Ekstrak 

Kental (gram) 

Rendemen 

(%) 

Daun 

suruhan 

Coklat 

kehitaman 
Kental 200 18 9 

       

       Hasil perhitungan rendemen ekstrak metanol daun suruhan yang 

didapatkan yaitu sebesar 9%. Hasil rendemen pada penelitian ini berbeda 

dengan penelitian Putrajaya et al., (2019) yang menghasilkan rendemen 

ekstrak etanol daun suruhan sebesar 8,33%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

rendemen pada penelitian ini lebih besar sehingga kandungan metabolit 

sekunder yang terkandung juga banyak. Sesuai dengan pernyataan Dewatisari 

et al., (2018) bahwa nilai rendemen yang tinggi dapat menandakan 

banyaknya komponen senyawa aktif yang terkandung, juga menunjukkan 

jumlah ekstrak yang dihasilkan semakin banyak (Egra et al., 2019). 

4.2  Uji Fitokimia  

       Uji fitokima bertujuan untuk mengetahui berbagai senyawa aktif yang 

terkandung didalam ekstrak daun suruhan. Pada penelitian ini, hasil uji 

fitokimia yang didapatkan ditandai dengan adanya perubahan warna pada 

ekstrak metanol daun suruhan setelah diberi pereaksi warna. Adanya senyawa 

alkaloid ditandai dengan adanya endapan berwarna putih (Riski dan Suyanto, 

2014). Endapan yang terbentuk merupakan kalium-alkaloid, dikarenakan 

senyawa alkaloid memiliki atom nitrogen yang berpasangan dengan elektron 

bebas sehingga dapat digunakan untuk membentuk ikatan kovalen koordinat 

ion logam. Atom nitrogen pada alkaloid akan bereaksi dengan ion logam K+ 

dari kalium tetraidomerkurat(II) dalam pereaksi Meyer membentuk kompleks 

kalium alkaloid yang mengendap (Marliana et al., 2005).  

 
Gambar 4.2 Reaksi Alkaloid Dengan Pereaksi Meyer 

Sumber : (Marliana et al., 2005). 
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       Senyawa flavonoid ditandai dengan perubahan warna ekstrak menjadi 

merah jingga (Rijayanti, 2014). Dalam metode identifikasi senyawa flavonoid 

dengan penambahan serbuk Mg dan HCl pekat bertujuan untuk mereduksi 

inti benzopiron yang terdapat pada struktur flavonoid, sehingga terjadi 

perubahan warna merah jingga akibat pembentukan garam flavilium yang 

merupakan ciri adanya flavonoid (Adjeng et al., 2019).  

 
Gambar 4.3 Reaksi Flavonoid Dengan Mg dan HCl 

Sumber : (Adjeng et al., 2019). 
 

       Sedangkan pada uji terpenoid terjadi perubahan warna ekstrak menjadi 

ungu kecoklatan atau hijau kebiruan (Syafitri et al., 2014). Hal ini 

dikarenakan terjadi oksidasi pada golongan senyawa terpenoid dengan cara 

pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi. Adapun prinsip mekanisme pada 

uji terpenoid adalah kondensasi atau pelepasan H2O dan penggabungan 

karbokation (Jafar et al., 2020). 

       Senyawa tanin terjadi perubahan warna ekstrak menjadi biru kehitaman 

(Rijayanti, 2014). Perubahan warna biru kehitaman terjadi pada saat 

penambahan FeCl3 1% dikarenakan adanya gugus hidroksil yang terdapat 

pada senyawa tanin, sehingga tanin akan bereaksi dengan ion Fe3+ 

membentuk senyawa kompleks (Sangi et al., 2012).  

 
Gambar 4.4 Reaksi  Tanin Dengan FeCl3 

Sumber : (Sangi et al., 2012). 
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       Senyawa saponin dapat dilihat dengan terbentuknya busa pada bagian 

atas permukaan setelah dilakukan pengocokan (Rijayanti, 2014). Timbulnya 

busa pada permukaan atas menunjukkan adanya glikosida yang memiliki 

kemampuan membentuk busa dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa 

dan senyawa lainnya (Marliana et al., 2005). 

 
Gambar 4.5 Reaksi Hidrolisis Saponin Dalam Air 

Sumber : (Marliana et al., 2005). 
 

       Adapun hasil penelitian uji fitokimia ekstrak metanol daun suruhan dapat 

dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Hasil uji fitokimia 

Uji fitokimia Pereaksi Perubahan dengan pereaksi 
Hasil Uji 

Alkaloid 3 tetes larutan 
meyer 

Terbentuk endapan putih - 

Flavonoid 3 tetes HCL + 
serbuk Mg 

Berwarna merah + 

Terpenoid  3 tetes asam 
asetat anhidrat + 
1 tetes H2SO4 

Berwarna hijau kebiruan 
+ 

Saponin  2 ml air panas Terbentuk buih + 

Tanin 3 tetes FeCl3 1% Berwarna biru kehitaman + 
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       Tabel 4.2 menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun suruhan 

mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid, terpenoid, saponin, tanin 

dan tidak mengandung senyawa alkaloid. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Angelina et al., (2015) yang menyatakan bahwa ekstrak etanol daun suruhan 

memiliki kandungan metabolit sekunder yaitu flavonoid, terpenoid, tanin dan 

saponin.  Pada tabel 4.1 juga diketahui bahwa ekstrak metanol daun suruhan 

tidak mengandung metabolit sekunder alkaloid. Hal ini berbeda dengan 

penelitian Hanani et al., (2017) yang menyatakan bahwa ekstrak etanol daun 

suruhan memiliki kandungan senyawa alkaloid. 

Adanya perbedaan hasil penelitian mengenai kandungan senyawa pada 

suatu simplisia disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu tempat 

pengambilan sampel yang berbeda dan faktor lingkungan yang terdiri dari 

tanah, cahaya, iklim dan suhu. Senyawa metabolit sekunder akan terbentuk 

secara optimal pada lingkungan yang memiliki nutrisi yang tercukupi dan 

sesuai dengan syarat-syarat tumbuh tumbuhan (Fatmawati, 2019). 

4.3  Uji Antimikroba  

Metode yang digunakan dalam uji antimikroba ini adalah metode difusi 

cakram dengan berbagai konsentrasi ekstrak metanol daun suruhan. Metode 

difusi digunakan untuk menentukan sensititivitas mikroba, menguji efek obat 

pada mikroba dan zona hambat yang terbentuk, selain itu untuk menunjukkan 

sensitivitas mikroba terhadap bahan antimikroba. Kelebihan metode difusi 

yaitu perlakuan yang mudah karena tidak menggunakan alat khusus dan 

mencakup fleksibilitas yang lebih besar dalam memilih obat yang akan 

diperiksa (Retnaningsih et al., 2019). Adapun uji antimikroba ekstrak metanol 

daun suruhan terhadap Staphylococcus aureus dan Candida albicans adalah 

sebagai berikut. 

4.3.1 Uji Antimikroba Ekstrak Metanol Daun Suruhan Terhadap 

Staphylococcus aureus 

       Hasil uji antimikroba  ekstrak metanol daun suruhan terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

Berdasarkan gambar tersebut konsentrasi ekstrak daun suruhan serta 
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kontrol positif yang digunakan memiliki aktivitas antimikroba dengan 

terbentuknya zona hambat di sekitar kertas cakram.  Zona hambat yang 

terbentuk disekitar kertas cakram memliki diameter yang berbeda pada 

masing-masing konsentrasi. 

 
 

 
 

Gambar 4.6 Hasil Uji Antimikroba Ekstrak Metanol Daun Suruhan Terhadap S.aureus 
Konsentrasi (a) 50%, (b) 60%, (c) 70%, (d) 80%, (e) 90%, (f) 100%, (k-) kontrol 
negatif, (k+) Kontrol positif,  
Keterangan : (x) Zona hambat, (y) kertas cakram 

Sumber : (Dokumentasi pribadi, 2021) 
 

       Pada penelitian ini kontrol positif yang digunakan adalah antibiotik 

ciprofloxacin. Antibiotik tersebut memiliki mekanisme penghambatan 

bakteri yaitu dengan cara menghambat kerja enzim gyrase pada bakteri 

yang diperlukan saat proses replikasi DNA (Raini, 2016). Sedangkan 

kontrol negatif yang digunakan adalah DMSO 10% (Dymethyl 

Sufoxide). Hasil dari kontrol negatif dengan larutan DMSO dengan 

konsentrasi 10% tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan mikroba, 

sehingga aktivitas antimikroba hanya berasal dari ekstrak yang yang 

diujikan saja, bukan dari larutan DMSO yang digunakan.  

       Hal ini sesuai dengan pernyataan Assidqi et al., (2012) bahwa 

DMSO 10% merupakan pelarut organik yang tidak bersifat bakterisidal. 

Selain itu, DMSO merupakan pelarut yang dapat melarutkan hampir 

semua senyawa polar maupun non polar. DMSO dapat digunakan 

a b c d 

x 

y 

e f K-
- 

K+
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sebagai pengencer ekstrak untuk mendapatkan ekstrak dengan kadar 

konsentrasi tertentu. 

       Adapun hasil rata-rata diameter zona hambat ekstrak daun suruhan 

terhadap S. aureus yang dihasilkan disajikan dalam tabel hasil uji 

DMRT pada tabel 4.3.  
Tabel 4.3 Hasil uji DMRT 

 

 

 

 

K
e
t
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji DMRT, dan niilai diameter zona hambat sudah 
dikurangi kertas cakram.  
 

       Tabel 4.3 menunjukkan hasil diameter zona hambat pada uji difusi 

kertas cakram dengan berbagai konsentrasi ekstrak metanol daun 

suruhan. Konsentrasi 50% memiliki rata-rata diameter zona hambat 

sebesar 9,7 mm, konsentrasi 60% memiliki rata-rata diameter sebesar 

10 mm, konsentrasi 70% memiliki rata-rata diameter sebesar 10,7 mm, 

konsentrasi 80% memiliki rata-rata diameter sebesar 13,9 mm, 

konsentrasi 90% memiliki rata-rata diameter sebesar 6,2 mm, dan 

konsentrasi 100% memiliki rata-rata diameter zona hambat sebesar 17 

mm. Sedangkan kontrol positif memiliki rata-rata diameter zona hambat 

sebesar 37,2 mm dan kontrol negatif tidak memiliki zona hambat. 

       Berdasarkan hasil penelitian, respon hambatan ekstrak metanol 

daun suruhan terhadap pertumbuhan S.aureus yang termasuk dalam 

kategori sedang yaitu konsentrasi 50%, 60%, 70% dikarenakan pada 

masing-masing konsentrasi tersebut memiliki diameter antara 5-10 mm. 

sedangkan konsentrasi 80%, 90% dan 100% termasuk dalam kategori 

kuat dikarenakan pada konsentrasi tersebut memiliki rata-rata diameter 

zona hambat berkisar 10-20 mm. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Perlakuan Rata-rata Diameter 

Zona Hambat (mm) ± 

Std. Deviasi 

Kategori  

Penghambatan  

50% 9,7 ± 3.1a Sedang 
60% 10 ± 3.4a Sedang 
70% 10,7 ± 4.6a Kuat 
80% 13,9 ± 1ab Kuat 
90% 16,2 ± 2.4b Kuat 
100% 17 ± 0.8b Kuat 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

37,2 ± 2.1c 

0d 
Sangat kuat 

Tidak menghambat 
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(Fitri, 2010) yang menjelaskan bahwa diameter < 5 mm dikategorikan 

lemah, dimeter 6-10 mm dikategorikan sedang, diameter >10-20 mm 

dikategorikan kuat dan  ≥ 20 mm termasuk kategori sangat kuat.  

       Kategori respon hambatan ekstrak metanol daun suruhan terhadap 

bakteri S.aureus pada penelitian ini sesuai dengan penelitian 

(Dandirwalu dan Theopilus, 2015) menggunakan ekstrak etanol daun 

suruhan terhadap bakteri S.aureus dengan konsentrasi 25%, dan 50%, 

menghasilkan diameter zona hambat berturut-turut sebesar 5 mm, dan 

10 mm yang dikategorikan sedang, sedangkan pada konsentrasi 75% 

menghasilkan diameter zona hambat sebesar 16 mm yang termasuk 

dalam kategori kuat. 

      Data yang diperoleh pada uji difusi dilakukan uji statistik 

menggunakan uji One Way Anova dan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) seperti pada Lampiran 3. Sebelum uji One Way Anova, 

terlabih dahulu dilakukan uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-

smirnov didapatkan nilai signifikan 0.224 > p (0.05) yang artinya data 

berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogentitas 

menggunakan uji levene test dan diperoleh nilai signifikan 0.059 > p 

(0.05) yang menunjukkan bahwa varians data homogen.  

       Data pada penelitian ini diketahui berdistribusi normal dan 

homogen, maka dilanjutkan uji One Way Anova dan didapatkan hasil 

signifikansi 0.000 < p (0.05) yang menunjukkan bahwa H0 ditolak, atau 

dapat diartikan bahwa pemberian ekstrak daun suruhan dengan 

konsentrasi yang berbeda berpengaruh terhadap rata-rata diameter zona 

hambat yang dihasilkan. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, maka 

dilanjutkan dengan uji post hoc menggunakan Duncan Multiple Range 

Test (DMRT). 

       Hasil uji DMRT pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antar perlakuan secara signifikan, kecuali pada konsentrasi 

50%, 60%, 70% dan 80% tidak berbeda nyata, kemudian pada 

konsentrasi 80%, 90%, dan 100% juga tidak berbeda nyata. Akan tetapi 

data pada keenam konsetrasi tersebut jika dibandingkan dengan kontrol 
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positif berbeda nyata yang artinya terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan. Hal ini menyatakan bahwa pemberian variasi konsentrasi 

ekstrak metanol daun suruhan berpengaruh terhadap zona hambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.  

       Beberapa penelitian juga membuktikan bahwa variasi konsentrasi 

menghasilkan diameter zona hambat yang berbeda. Penelitian 

Dandirwalu dan Theopilus (2015) menyatakan bahwa ekstrak etanol 

daun suruhan dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% memiliki zona 

hambat dengan rata-rata yang berbeda pula. Selain itu, pada penelitian  

Leono et al., (2020) menyatakan bahwa ekstrak daun suruhan dengan 

konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% juga memiliki zona hambat dengan 

rata-rata yang berbeda. 

Perbedaan besarnya zona hambat yang dihasilka dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain tinggi rendahnya konsentrasi ekstrak yang 

digunakan, banyak sedikitnya kandungan senyawa antimikroba yang 

terkandung didalam ekstrak, kecepatan difusi ekstrak kedalam media, 

jenis mikroba, kepekaan pertumbuhan mikroba, pH lingkungan, waktu 

inkubasi, temperature inkubasi, dan aktivitas metabolik 

mikroorganisme (Salni et al., 2011).  

 
Gambar 4.7 Grafik Nilai Rata-Rata Zona Hambat Ekstrak Metanol  

Daun Suruhan Terhadap Staphylococcus aureus  
Sumber : (Dokumentasi pribadi, 2021) 
 

       Dari Gambar 4.7 dapat diketahui bahwa rata-rata zona hambat 

semakin besar dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak metanol daun 
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suruhan. Rata-rata zona hambat terkecil pada konsentrasi 50% dengan 

rata-rata diameter sebesar 9,7 mm sedangkan rata-rata zona hambat 

terbesar terdapat pada konsentrasi 100% dengan rata-rata diameter 

sebesar 17 mm. Pada penelitian Leono et al., (2020) menggunakan 

ekstrak daun suruhan terhadap bakteri S. aureus dengan konsentrasi 

10%, 20%, 30%, dan 40% menghasilkan rata-rata diameter zona 

hambat berturut-turut sebesar 6,74 mm, 8,23 mm, 10,21 mm dan 12, 28 

mm. Selain itu penelitian Dandirwalu dan Theopilus, (2015) 

menggunakan ekstrak etanol daun suruhan terhadap S. aureus dengan 

konsentrasi 25%, 50%, 75% menghasilkan diameter zona hambat 

berturut-turut 5 mm, 10 mm, dan 16 mm.  

       Hasil penelitian yang telah dilakukan Dandirwalu dan Theopilus 

(2015) dan Leono et al., (2020) tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin besar juga diameter zona 

hambat yang dihasilkan. Hasil pada penelitian ini (Gambar 4.7) juga 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun suruhan, 

maka semakin besar pula diameter zona hambat yang terbentuk. Hal ini 

dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun 

suruhan, maka semakin banyak pula senyawa aktif yang terkandung 

dalam ekstrak daun suruhan (Dandirwalu dan Theopilus, 2015).  

       Peningkatan konsentrasi senyawa juga dapat meningkatkan 

penetrasi senyawa antimikroba ke dalam sel bakteri S. aureus, sehingga 

dapat merusak sistem metabolisme sel dan dapat menyebabkan 

kematian sel (Fatmawati, 2019). Hal tersebut juga sesuai dengan 

pernyataan Rakhmanda (2008) bahwa rendahnya konsentrasi suatu 

ekstrak mengakibatkan semakin sedikit pula jumlah seyawa aktif yang 

terkandung dalam ekstrak, sehingga kemampuan senyawa aktif tersebut 

dalam menghambat pertumbuhan mikroba juga berkurang. 

       Adanya aktivitas antimikroba ekstrak metanol daun suruhan 

tehadap bakteri S.aureus dikarenakan ekstrak metanol daun suruhan  

mengandung senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai 

senyawa antimikroba diantaranya yaitu flavonoid, terpenoid, tanin dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

 
 

saponin. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung memiliki 

mekanisme yang berbeda-beda dalam menghambat pertumbuhan 

mikroba. 

       Senyawa flavonoid sebagai antibakteri bekerja dengan cara 

menghambat fungsi membran sel. Senyawa flavonoid akan berikatan 

dengan protein ekstraseluler sehingga membentuk senyawa kompleks 

yang bisa merusak membran sel bakteri. Kerusakan pada membran sel 

akan menyebabkan keluarnya senyawa intraseluler sehingga 

mengakibatkan sel menjadi rusak atau mati. Flavonoid juga dapat 

menghambat metabolisme energi bakteri yaitu dengan cara 

menghambat penggunaan oksigen oleh bakteri. Pada proses biosintesis 

makromolekul bakteri sangat membutuhkan energi, sehingga apabila 

metabolismenya terhambat, maka molekul bakteri tidak dapat 

berkembang menjadi molekul yang kompleks (Cushnie dan Lamb, 

2005). 

       Mekanisme terpenoid sebagai antibakteri adalah bereaksi dengan 

protein transmembran (porin) pada membran luar dinding sel bakteri. 

Senyawa terpenoid akan membentuk ikatan polimer yang kuat, 

sehingga menyebabkan rusaknya porin. Rusaknya porin akan 

mengurangi permeabilitas dinding sel dan mengakibatkan sel bakteri 

kekurangan nutrisi. Hal tersebut akan menghambat pertumbuhan 

bakteri atau bahkan menyebabkan bakteri mati (Wahdaningsih et al., 

2014). 

       Mekanisme penghambatan bakteri oleh senyawa saponin yaitu 

dilakukan dengan cara menurunkan tegangan permukaan dinding sel. 

Saponin akan berdifusi melalui membran luar yang telah dirusak oleh 

flavonoid. Lalu saponin akan mengikat membran sitoplasma yang 

mengakibatkan kerusakan atau terganggunya kestabilan membran sel. 

Membran sitoplasma yang telah terikat oleh saponin menyebabkan 

sitoplasma mengalami kebocoran, sehingga komponen-kompenen 

penting didalam sel akan keluar dari sel. Kerusakan tersebut 
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mengakibatkan pertumbuhan sel menjadi terhambat dan dapat 

mengakibatkan sel bakteri menjadi mati (Zahro, 2013). 

      Tanin sebagai antibakteri yaitu dengan cara mengikat protein 

sehingga pembentukan dinding sel bakteri akan terhambat. Adapun 

mekanisme senyawa tanin dengan cara dinding sel yang telah lisis 

akibat senyawa flavonoid dan saponin mengakibatkan senyawa tanin 

dapat masuk dengan mudah kedalam sel bakteri dan mengkoagulase 

protoplasma sel bakteri S.aureus (Karlina et al., 2013). 

4.3.2 Antimikroba Terhadap Fungi Candida albicans 

       Hasil uji antimikroba ekstrak daun suruhan terhadap fungi Candida 

albicans dapat dilihat pada gambar 4.8. Berdasarkan gambar tersebut 

variasi konsentrasi ekstrak daun suruhan serta kontrol positif yang 

digunakan memiliki aktivitas antimikroba. Dibuktikan dengan 

terbentuknya zona hambat di sekitar kertas cakram. Zona hambat yang 

terbentuk disekitar kertas cakram memiliki diameter yang berbeda pada 

masing-masing konsentrasi. 

 

 

 

 
Gambar 4.8 Hasil Uji Antimikroba Ekstrak Metanol Daun Suruhan Terhadap C. 
albicans 
Konsentrasi (a) 50%, (b) 60%, (c) 70%, (d) 80%, (e) 90%, (f) 100%, (k-) kontrol 
negatif, (k+) Kontrol positif,  
Keterangan : (x) Zona hambat, (y) kertas cakram 

Sumber : (Dokumentasi pribadi, 2021) 
 

a b c d 

e f K- K+ 

x 

y 
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       Pada penelitian ini kontrol positif yang digunakan yaitu antifungi 

nistatin. Antifungi tersebut memiliki mekanisme yaitu berikatan dengan 

sterol (membran sel jamur), terutama ergosterol. Sehingga 

menyebabkan gangguan pada permebialitas dan mekanisme transport 

membran sel jamur. Hal ini mengakibatkan sel jamur kehilangan 

banyak kation dan makromolekul sehingga dapat membunuh jamur 

(Handayani et al., 2019).  Kontrol negatif yang digunakan yaitu DMSO 

10%. Hasil dari kontrol negatif membuktikan bahwa larutan DMSO 

dengan konsentrasi 10% tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

mikroba, sehingga aktivitas antimikroba hanya berasal dari ekstrak 

yang diujikan saja, bukan berasal dari larutan DMSO yang digunakan. 

       Hasil rata-rata diameter zona hambat ekstrak metanol daun suruhan 

terhadap pertumbuhan Candida albicans yang dihasilkan disajikan 

dalam tabel hasil uji DMRT pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil uji DMRT  

 

 

 

 

 

 
 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak  
berbeda nyata berdasarkan uji DMRT, dan nilai diameter zona hambat sudah 
dikurangi kertas cakram 

 
       Tabel 4.4 menunjukkan hasil diameter zona hambat dengan 

berbagai konsentrasi ekstrak metanol daun suruhan terhadap 

pertumbuhan jamur Candida albicans. Konsentrasi 50% memiliki rata-

rata diameter zona hambat sebesar 8,5 mm, konsentrasi 60% memiliki 

rata-rata diameter zona hambat sebesar 8,6 mm, konsentrasi 70% 

memiliki rata-rata diameter zona hambat sebesar 9,8 mm, konsentrasi 

80% memiliki rata-rata diameter zona hambat sebesar 10,5 mm, 

konsentrasi 90% memiliki rata-rata diameter zona hambat sebesar 10,6 

Perlakuan 

Rata-rata Diameter Zona 

Hambat (mm)  ± Std. 

Deviasi 

Kategori 

Penghambatan 

50% 8,5 ± 2.1a sedang 
60% 8,6 ± 2.2a sedang 
70% 9,8 ± 1.9a sedang 
80% 10,5 ± 3.5a Kuat 
90% 10,6 ± 3.3a Kuat 
100% 11,3 ± 1a Kuat 

Kontrol positif 

Kontrol Negatif 

27,8 ± 1.7b 

0c 
Sangat kuat 

Tidak menghambat 
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mm, dan konsentrasi 100% memiliki diameter zona hambat sebesar 

11,3 mm. Sedangkan kontrol positif memiliki rata-rata diameter zona 

hambat sebesar 27,8 mm dan kontrol negatif tidak memiliki zona 

hambat. 

       Berdasarkan hasil penelitian respon hambatan ekstrak metanol 

daun suruhan terhadap C.albicans yang termasuk dalam kategori 

sedang yaitu konsentrasi 50%, 60%, dan 70%, dikarenakan pada 

masing-masing konsentrasi berdiameter antara 5-10 mm, sedangkan 

pada konsentrasi 80%, 90% dan 100% termasuk dalam kategori kuat 

dikarenakan pada konsentrasi tersebut memiliki rata-rata diameter zona 

hambat berkisar >10-20 mm. Hal ini seseuai dengan pernyataan (Fitri, 

2010) yang menyebutkan bahwa diameter <5 mm dikategorikan lemah, 

diameter 5-10 mm dikategorikan sedang, diameter >10-20 mm 

dikategorikan kuat, dan diameter ≥ 20 mm dikategorikan sangat kuat. 

       Menurut penelitian (Hastuti et al., 2013) menggunakan ekstrak 

etanol daun suruhan terhadap jamur C.albicans dengan konsentrasi 

10%, 20%, 30%, 40%, dan 60% menghasilkan diameter zona hambat 

berturut-turut sebesar 12 mm, 13 mm, 15 mm, 16 mm, dan 19 mm yang 

dikategorikan kuat, sedangkan pada konsentrasi 50%, 70%, 80%, 90% 

menghasilkan diameter zona hambat berturut-turut sebesar 21 mm, 23 

mm, 25 mm dan 21 mm yang dikategorikan sangat kuat. 

       Data yang diperoleh pada penelitian ini, selanjutnya dilakukan uji 

statistik menggunakan uji One Way Anova dan Uji Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) seperti pada Lampiran 4. Sebelum uji One Way 

Anova, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogrov-smirnov didapatkan nilai signifikan 0.175 > p (0.05) yang 

artinya data berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas menggunakan uji Levene test dan diperoleh nilai 

signifikan 0.124 > p (0.05) yang menunjukkan bahwa varian data 

homogen. 

       Data pada penelitian ini diketahui berdistribusi normal dan 

homogen, maka dilanjutkan dengan uji One Way Anova dan didapatkan 
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nilai signifkansi 0.000 < p (0.005) yang berarti bahwa H0 ditolak atau 

dapat diartikan bahwa pemberian ekstrak metanol daun suruhan dengan 

konsentrasi yang berbeda berpengaruh terhadap rata-rata diameter zona 

hambat yang dihasilkan. Berdasarkan hasil analisis data tersebut maka 

uji statistik dilanjutkan dengan uji pos hoc menggunakan uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT). 

       Hasil uji DMRT pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antar perlakuan secara signifikan. Akan tetapi, pada 

konsentrasi 50%, 60%, 70% 80%, 90% dan 100% tidak berbeda nyata. 

Namun, keenam konsentrasi tersebut jika dibandingkan dengan kontrol 

positif berbeda nyata yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan. 

Hal ini menyatakan bahwa pemberian variasi konsentrasi ekstrak 

metanol  daun suruhan berpengaruh terhadap zona hambat jamur C. 

albicans. Beberapa penelitian juga membuktikan bahwa variasi 

konsentrasi ekstrak menghasilkan diameter zona hambat yang berbeda. 

       Penelitian Hastuti et al., (2013) menyatakan bahwa ekstrak etanol 

daun suruhan dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 

70%, 80%, dan 90% miliki zona hambat yang berbeda pula. Pada 

penelitian yang dilakukan Idris et al., (2016) juga menunjukkan bahwa 

ekstrak N-heksan daun suruhan dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, 

dan 100% memiliki diameter zona hambat yang berbeda pula.   

 
Gambar 4.9 Grafik Nilai Rata-rata Ekstrak Daun Suruhan Terhadap C.albicans 

Sumber : (Dokumentasi pribadi, 2021) 
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       Dari gambar 4.9 diketahui bahwa rata-rata diameter zona hambat 

semakin besar dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak metanol daun 

suruhan. Rata-rata zona hambat terkecil yaitu pada konsentrasi 50% 

sebesar 8,5 mm. sedangkan rata-rata diameter zona hambat tertinggi 

terdapat pada konsentrasi 100% sebesar 11,3 mm. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan Idris et al., (2016) juga menunjukkan bahwa ekstrak N-

heksan daun suruhan dengan konsentrasi 25 mg/ml, 50 mg/ml, 100 

mg/ml, dan 200 mg/ml memiliki diameter zona hambat yang berturut-

turut sebesar 10 mm, 12 mm, 14 mm, dan 16 mm.  

       Hasil penelitian yang telah dilakukan Hastuti et al., (2013) tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin 

besar juga diameter zona hambat yang dihasilkan. Hasil pada penelitian 

ini menggunkan ekstrak metanol daun suruhan terhadap C.albicans juga 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin 

besar pula diameter zona hambat yang terbentuk. Hal ini dapat 

diasumsikan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak metanol daun 

suruhan, maka semakin banyak pula senyawa aktif yang terkandung di 

dalam ekstrak metanol daun suruhan (Dandirwalu dan Theopilus, 

2015). Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan Rakhmanda (2008) 

bahwa rendahnya konsentrasi suatu ekstrak menyebabkan semakin 

sedikitnya jumlah senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak, 

sehingga kemampuan senyawa aktif dalam menghambat pertumbuhan 

mikroba juga berkurang. 

       Sedangkan penelitian yang dilakukan Hastuti et al., (2013) 

menyatakan bahwa ekstrak etanol daun suruhan dengan konsentrasi 

10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, dan 90% terhadap C. 

albicans memiliki diameter zona hambat berturut sebesar 12 mm, 13 

mm, 15 mm, 16 mm, 19 mm, 21 mm, 23 mm, 25 mm dan 21 mm. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada konsentrasi 10%-80% 

mengalami kenaikan, namun pada konsentrasi 90% mengalami 

penurunan aktivitas antimikroba. Penurunan aktivitas antimikroba 

tersebut sesuai dengan pernyataan Ningstyas (2012) bahwa diameter 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 
 

zona hambat tidak selalu berbanding lurus dengan meningkatnya 

konsentrasi antimikroba. Penurunan hasil zona hambat pada konsentrasi 

90% dapat terjadi karena ekstrak sulit berdifusi dalam media agar 

sehingga zona hambat tidak terbentuk dengan sempurna.  

       Menurut Hardiningtyas (2009) menyatakan bahwa luasan aktivitas 

dari suatu ekstrak pada kertas cakram tergantung pada laju difusi 

ekstrak pada media. Potensi bioaktivitas yang tinggi dari suatu ekstrak 

juga dapat memiliki sifat yang sukar berdifusi pada media. Kecepatan 

difusi juga menjadi salah satu penyebab karena semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak maka kekentalan/vikositas ekstrak juga semakin 

tinggi (Sari dan Nugraheni, 2013).  

       Adanya aktivitas antimikroba ekstrak metanol daun suruhan 

terhadap C. albicans dikarenakan ekstrak daun suruhan mengandung 

senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antimikroba 

diantaranya yaitu flavonoid, terpenoid, saponin dan tanin dapat dilihat 

pada tabel 4.1. senyawa metabolit sekunder tersebut memiliki 

mekanisme penghambatan yang berbeda-beda. 

       Senyawa terpenoid sebagai antijamur memiliki mekanisme yaitu 

dengan cara senyawa terpenoid berikatan dengan molekul lipid dan 

protein, sehingga dapat mempengaruhi fungsi fisiologis protein enzim 

dan protein membran sel. Hal ini dapat mengakibatkan metabolisme 

dan proses penyerapan nutrisi terganggu (Bayuaji et al., 2012). Adapun 

mekanisme senyawa flavonoid sebagai antijamur yaitu dengan 

mengganggu permeabilitas membran sel C.albicans. pada senyawa 

flavonoid terdapat gugus hidroksil yang mengakibatkan perubahan 

komponen organik dan transport nutrisi yang akhirnya akan 

menyebabkan sel jamur menjadi lisis (Agarwal, 2010). 

       Mekanisme saponin sebagai antijamur yaitu dengan cara 

menurunkan tegangan permukaan membran sterol, sehingga 

permeabilitasnya meningkat. Peningkatan permeabilitas ini 

menyebabkan cairan intraseluler yang lebih pekat tertarik keluar sel, 
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sehingga, zat-zat metabolisme, nutrisi, protein, enzim dalam sel keluar 

dan jamur C. albicans mengalami kematian (Hardiningtyas, 2009). 

       Tanin merupakan senyawa yang bersifat lipofilik, sehigga mudah 

terikat dengan dinding sel dan menyebabkan kerusakan pada dinding 

sel. Adapun mekanisme tanin sebagai antijamur yaitu memiliki 

kemampuan menghambat sintesis kitin yang merupakan komponen 

penting dalam pembentukan dinding sel jamur dan dapat 

mengakibatkan membran sel rusak, sehingga pertumbuhan jamur 

menjadi terhambat (Vifta et al., 2018). Selain itu, tanin juga 

mempengaruhi kinerja enzim dalam sintesis ergosterol dalam sel 

C.albicans (Hastuti et al., 2013). 

       Pada penelitian ini didapatkan bahwa zona hambat pada C.albicans 

lebih kecil dibandingkan zona hambat pada S.aureus, karena jamur C. 

albicans lebih resisten disebabkan oleh membran luar yang berperan 

sebagai penahan berbagai zat lingkungan termasuk antibiotik. 

Resistensi dapat terjadi karena faktor genetik, permeabilitas membran 

sel atau sel lain atau karena ketebalan dari dinding sel (Almahdi dan 

Kumar, 2019).  

       Perbedaan besarnya zona hambat yang dihasilkan dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor antara lain tinggi rendahnya konsentrasi ekstrak 

yang digunakan, banyak sedikitnya kandungan senyawa antimikroba 

yang terkandung didalam ekstrak, kecepatan difusi ekstrak kedalam 

media, jenis mikroba, kepekaan pertumbuhan mikroba, pH lingkungan, 

waktu inkubasi, temperatur inkubasi, dan aktivitas metabolik 

mikroorganisme (Salni et al., 2011).  

       Perbedaan zona hambat pada uji antimikroba S.aureus dan 

C.albicans juga disebabkan oleh perbedaan stuktur dinding sel kedua 

mikroba tersebut. Diameter zona hambat terhadap bakteri S.aureus 

lebih besar dibandingkan jamur C.albicans karena dinding sel jamur 

C.albicans memiliki struktur dinding sel yang sangat kompleks dengan 

rangka dasar yang terdiri dari kitin, kristalin, polisakarida dan β-glukan, 

dan suatu matriks yang terdiri dari kompleks protein-sakarida dan 
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polisakarida amorf. Kitin dan β-glukan ini bertanggung jawab terhadap 

mekanisme dari dinding sel jamur (Haniah, 2008). Sedangkan bakteri 

S.aureus hanya mempunyai peptidoglikan saja. Petidoglikan 

mengandung asam teikoat (polisakarida) dan sedikit lipid, sehingga 

bahan bioaktif masuk dengan mudah kedalam sel lipid menyebabkan 

dinding sel terdenaturasi (Hermawan et al., 2007). 

       Selain itu, menurut (Rachid et al., 2000) C. albicans dapat 

meningkatkan pembentukan biofilm. Pningkatan pembentukan biofilm 

ini terjadi karena kondisi lingkungan yang kurang baik dan berpotensi 

toksik terhadap C. albicans. mengakibatkan senyawa antibiofilm 

menginduksi pembentukan biofilm, sehingga agen antimikroba 

memiliki aktivitas yang lemah terhadap pertumbuhan C. albicans. 

       Kemampuan ekstrak daun suruhan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan jamur Candida 

albicans membuktikan bahwa setiap tumbuhan yang Allah ciptakan 

memiliki manfaat baik yang berasal dari buahnya ataupun bagian 

tumbuhan lainnya.  

Hal ini tercantum dalam QS. Hijr ayat 19-20 yang berbunyi : 

نَا فِّيهَا مِّن كُل ِّ شَىْءٍ مَّوْزُونٍ ﴿ ۱۹﴾ بَ ت ْ
ىَ وَأنَ ۢ سِّ نَا فِّيهَا رَوََٰ اَ وَألَْقَي ْ   وَٱلَْْرْضَ مَدَدْنَََٰ

زِّقِّيَ ﴿ ۲۰﴾ يِّشَ وَمَن لَّسْتُمْ لَهُۥ بِّرََٰ  وَجَعَلْنَا لَكُمْ فِّيهَا مَعََٰ

Artinya : “ Dan Kami telah menghamparkan bumi dan Kami 
pancangkan padanya gunung-gunung serta Kami tumbuhkan di sana 
segala sesuatu menurut ukuran. Dan Kami telah menjadikan padanya 
sumber-sumber kehidupan untuk keperluanmu, dan (Kami Ciptakan 
pula) makhluk-makhluk yang bukan kamu pemberi rezekinya” 

 

       Menurut Tafsir Muhammad Quraish Shihab (2008:438) dalam 

tafsir Al-Misbah menyebutkan bahwa “dan kami menumbuhkan 

kepadanya segala sesuatu menurut takaran” sebagian ulama memahami 

bahwa Allah SWT di bumi ini menumbuhkan beranekaragam tanaman 

untuk kelangsungan dan menetapkan setiap tanaman itu masa 

pertumbuhan dan penuaian, sesuai dengan kebutuhan dan kuantitas 
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makhluk hidup. Selain itu Allah SWT juga menentukan bentuknya 

sesuai dengan manfaatnya. 

       Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah 

menciptakan segala sesuatu di bumi yang bermanfaat bagi hambaNya. 

Seperti halnya Allah SWT menumbuhkan tanaman suruhan sebagai 

tanaman obat. Manusia sebagai khalifah di bumi diperintahkan untuk 

mengeksplor manfaat dari tumbuhan dan memaksimalkan potensi yang 

ada pada berbagai macam tumbuhan untuk diambil dan dikembangkan 

manfaatnya, salah satunya sebagai antimikroba dari ekstrak daun 

suruhan. 

            Berdasarkan sebuah hadist riwayat Abu Daud telah dijelaskna bahwa : 

طِّي   ثَ نَا مَُُمَّدُبْنُ عُبَادَةَ الْوَاسِّ ثَ نَا يزَِّيْدُبْنُ هَارُوْنَ اَخْبََنَََ اِّسْْعَِّيْلُ بْنُ عَيَّاشٍ عَنْ ثَ عْلَبَةَ بْنِّ مُسْلِّمٍ  حَدَّ حَدَّ
رْدَاءِّ قاَلَ قاَلَ رَسُوْلُ اللهِّ صَلَّى اللهِّ عَ  رْدَاءِّ عَنْ أبِِّ الدَّ لَيْهِّ وَسَلَّمَ عَنْ أَبِِّ عِّمْرَانَ اَلْْنَْصَرِّي ِّ عَنْ امُ ِّ الدَّ

حْرٌ )رواه أبو داود(إِّنَّ اللهَ  َرَامٍ سِّ   انَْ زَلَ الدَّاءَ وَالدَّاءَ وَجَعَلَ لِّكُل ِّ دَاءٍ دَوَاءً فَ تَدَاوَوْا وَلََتَدَاوَوْا بِِّ
 

Artinya : “Telah diberitahukan kepada kami oleh Muhammad bin 
Ubdah al-Wustha, telah memberitahukan kepada kami Yazid bin 
Harun, telah mengkhabarkan kepada kami Ismail bin Iyasy dari 
Tsa’labah bin Muslim dari Imran al-Anshari dari Abi al-Darda’dari 
bapaknya dia berkata: Rasulullah Saw bersabda “Sesungguhnya Allah 
menurunkan penyakit dan obat dan menciptakan untuk setiap penyakit 
terdapat obatnya, maka berobatlah dan jangan berobat dengan sesuatu 
yang haram” (HR. Abu Daud). 

 
       Berdasarkan hadist tersebut dapat diartikan bahwa Allah SWT 

tidak akan menurunkan berbagai macam kecuali Allah juga 

menurunkan obatnya, tergantung dari cara mengatasi penyakit tersebut 

sehingga penyakit tersebut dapat disembuhkan atas izin Allah SWT. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun suruhan 

dapat digunakan sebagai bahan alami pembuatan antibiotik yang lebih 

efektif dan memiliki efek samping yang lebih kecil. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulkan sebagai berikut: 

a. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak metanol 

daun suruhan adalah flavonoid, terpenoid, saponin dan tanin. 

b. Pemberian variasi konsentrasi ekstrak metanol daun suruhan berpengaruh 

terhadap diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. 

c. Pemberian variasi konsentrasi metanol daun suruhan berpengaruh 

terhadap diameter zona hambat pertumbuhan jamur Candida albicans. 

d. Konsentrasi ekstrak metanol daun suruhan yang paling optimal dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dan jamur C. albicans yaitu 

konsentrasi 100% dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 17 mm 

terhadap dan S. aureus dan sebesar 11,3 mm terhadap C. albicans. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian menggunakan metode lain untuk mengetahui 

nilai Minimum Inhibition Concentration (MIC) dan Minimum Bactericidal 

Concentration (MBC) untuk menentukan konsentrasi ekstrak metanol daun 

suruhan yang sesuai dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan 

jamur Candida albicans. Selain itu, juga diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai uji antimikroba ekstrak metanol daun suruhan terhadap patogen 

lainnya, sehingga dapat mengembangkan penelitian yang sudah ada dan 

memanfaatkan tanaman liar (daun suruhan) sebagai antimikroba. 

Apabila pada penelitian membutuhkan banyak sampel tanaman suruhan 

sebaiknya dilakukan pengumpulan sampel pada saat musim hujan karena 

sampel dapat tumbuh pada tempat yang lembab sehingga dapat ditemukan 

dengan mudah. 
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